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Analisis Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, dan Profitabilitas 
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2010-2013 
 
The Effect Analysis of Good Corporate Governance, Leverage, and 
Profitability to Earnings Management in Manufacturing Company listed on 
the Indonesia Stock Exchange for Period 2010-2013 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate governance, 
leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Good corporate governance 
diukur dengan menggunakan kepemilikan institusional, kepemilkan manajerial, 
dan proporsi komisaris independen. Leverage diukur dengan menggunakan rasio 
debt to total asset dan profitabilitas diukur dengan rasio return on asset (ROA).  
Manajemen laba diukur dengan nilai absolute discretionary accrual menggunakan 
model modified jones. Sampel yang digunakan dalam penilitan ini adalah 51 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2013. 
Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan model 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kepemilikan institusional, kepemilikan manejerial, proporsi komisaris 
independen, dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 
sedangkan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Leverage, Profitabilitas, 
Manajemen Laba 
 
This study aimed to analyze the influence of good corporate governance, leverage, 
and profitability to earnings management. Good corporate governance is 
measured using institutional ownership, managerial ownership, and the proportion 
of independent commissioners. Leverage is measured by using debt to total assets 
ratio and profitability measured by return on assets (ROA) ratio. Earnings 
management is measured by the absolute value of discretionary accruals using a 
modified model of Jones. The sample used in this study were 51 companies listed 
in Indonesia Stock Exchange in 2010-2013. The sampling method using purposive 
sampling and data analysis model using multiple regression analysis. Results of 
this study shows that institutional ownership, managerial ownership, the proportion 
of independent commissioners, and leverage does not effect on earnings 
management, while profitability effect on earnings management. 
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1.1 Latar Belakang 
Di era modern seperti sekarang ini, era dimana perkembangan bisnis 
begitu cepat dan tidak terkendali, kebutuhan akan laporan keuangan sangat 
diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Seperti yang telah diketahui 
bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah menyajikan informasi keuangan bagi 
pihak-pihak berkepentingan untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
kebutuhan publik akan penyampaian laporan keuangan yang cepat sangat 
didambakan oleh pihak-pihak tersebut karena laporan keuangan merupakan 
bentuk komunikasi atau penyampaian informasi bisnis untuk pengambilan sebuah 
keputusan yang sangat penting. 
Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari suatu kondisi 
perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh pihak- pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Laporan 
keuangan juga menunjukkan seberapa besar kinerja manajemen dan merupakan 
sumber dalam mengevaluasi kinerja manajemen. Salah satu parameter yang 
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Dengan adanya 
penilaian kinerja manajemen tersebut dapat mendorong timbulnya perilaku 
menyimpang dari pihak manajemen perusahaan, yang salah satu bentuknya 
adalah manajemen laba (earning management). Manajemen laba (earning 
management) adalah aktivitas badan usaha memanfaatkan teknik dan kebijakan 
akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan (Sulistiawan, et al., 2011:19). 
Manajemen laba tidak selalu dipandang negatif, Scott (2003:385) 




dalam manajemen laba terutama bila digunakan untuk menyajikan informasi yang 
lebih baik. Sebagai contoh, metode penyusutan yang dipakai adalah metode garis 
lurus, tetapi berdasarkan evaluasi atas pola penggunaan aset tetap ternyata 
metode saldo menurun lebih tepat. Perusahaan kemudian melakukan perubahan 
metode menjadi saldo menurun. Hal ini menunjukkan manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan adalah untuk mengkomunikasikan informasi secara baik. 
Manajemen yang ingin menunjukkan kinerja yang baik dapat termotivasi 
untuk memodifikasi laporan keuangan agar menghasilkan laba sesuai dengan 
keinginan pemilik. Hal ini tidaklah aneh karena baik buruknya kinerja perusahaan 
sering dihubungkan dengan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh yang pada 
akhirnya sering dikaitkan dengan prestasi manajemen disamping adanya suatu 
kelaziman bahwa besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer 
tergantung dari besar kecilnya laba yang diperoleh. Maka, tidaklah mengherankan 
bila manajer sering berusaha menonjolkan prestasinya melalui tingkat keuntungan 
atau laba yang dicapai. Sebagai imbasnya, tidak jarang pula manajemen 
perusahaan melakukan manajemen laba untuk mencapai tingkat keuntungan atau 
laba yang ditargetkan perusahaan.  
Praktik manajemen laba oleh sejumlah korporasi lambat laun terkuak 
sebagai kontroversi, termasuk skandal akuntansi perusahaan yang dijadikan 
praktik bisnis oleh mega-corporate di negara maju. Skandal akuntansi merupakan 
isu bisnis yang selalu menarik karena menyangkut trik penyajian informasi. Pihak 
penyusun mungkin merasa benar, tetapi pihak pembaca menyalahkan karena 
tidak sesuai dengan aturan. Gap kepentingan ini akan selalu terjadi dan 
memberikan celah untuk terjadinya praktik manajemen laba. Indikasinya adalah 
selalu terjadi kasus kecurangan perusahaan yang menggunakan informasi 




sebenarnya merupakan trand-setter bisnis dan keuangan dunia. Salah satu kasus 
yang memiliki dampak terbesar adalah skandal Enron. Begitu besarnya skandal ini 
sehingga digunakan sebagai referensi trik manipulasi laba di banyak sekolah 
bisnis dunia. 
Nasution dan Setiawan (2007) menjelaskan corporate governance 
merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui 
supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas 
manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka aturan. 
Lebih lanjut Nasution dan Setiawan (2007) menyebutkan bahwa konsep corporate 
governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih 
transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa salah satu cara yang digunakan untuk memonitor dan membatasi 
perilaku opportunistic (mementingkan diri sendiri) manajer adalah corporate 
governance. Dengan menerapkan azas dan prinsip corporate governance, maka 
hal tersebut dapat mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer. Karena azas corporate governance mengedepankan transparansi dalam 
pelaporan keuangannya. Maka hal tersebut akan menyulitkan manajer untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. Dengan demikian kinerja yang dilaporkan 
oleh manajer mampu merefleksikan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari 
perusahaan yang bersangkutan.  
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006) dalam 
pengelolaan perusahaan yang baik, perusahaan harus mendasarkan 
pengelolaannya sesuai dengan azas Good Corporate Governance yaitu 
transparansi (transparency), akuntabilitas (accoutanbility), pertanggungjawaban 




Transparansi, berhubungan dengan kualitas informasi yang disampaikan 
perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Akuntabilitas, dengan mendorong 
optimalisasi peran dewan direksi dan dewan komisaris dalam menjalankan 
tugasnya dan fungsinya secara professional. Kewajaran, dengan memaksimalkan 
upaya perlindungan hak dan perlakuan adil kepada seluruh shareholders tanpa 
kecuali. Responbilitas, dengan mendorong optimalisasi peran stakeholders dalam 
mendukung program program perusahaan.  
Good corporate governance memiliki beberapa indikator yang berupa 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen 
dan komposisi komite audit. Investor institusional merupakan pemegang saham 
yang memiliki pengaruh besar terhadap perusahaan karena kepemilikan 
sahamnya yang besar dan memiliki pendanaan yang besar. Dengan 
keberadaannya yang cukup penting, investor institusional diyakini dapat 
mengurangi tindakan manajemen laba karena investor institusional melakukan 
pengawasan yang efektif terhadap manajemen. Dalam penelitian Junaidi (2007) 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh negatif 
terhadap manajemen laba namun tidak signifikan.  
Dewan komisaris memegang peranan yang sangat penting di perusahaan, 
terutama dalam pelaksanaan good corporate governance. Fungsi dewan komisaris 
adalah sebagai pengawas dan pemberi nasehat kepada direksi. Namun, 
disamping keberadaan dewan komisaris, suatu perusahaan juga memerlukan 
komisaris independen. Komisaris independen bertugas untuk mengawasi 
manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Dengan adanya komisaris 
independen dalam suatu perusahaan, maka laporan keuangan yang dihasilkan 




Dalam penelitian Muh. Arief Ujiyantho  dan Bambang Agus Pramuka (2007) 
dan Junaidi (2007) disimpulkan bahwa proporsi komisaris independen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan Nasution 
dan Setiawan (2007) menghasilkan proporsi komisaris independen berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil berbeda ditunjukkan pada 
penelitian Eka Sefiana (2009) yang menyimpulkan bahwa proporsi komisaris 
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.  
Komite audit memiliki peranan penting dan strategis dalam hal memelihara 
kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, menjaga terciptanya sistem 
pengawasan perusahaan yang memadai dan menilai pelaksanaan good corporate 
governance di perusahaan. Komite audit dibentuk untuk memeriksa 
pertanggungjawaban keuangan direksi perusahaan kepada para pemegang 
saham. Diharapkan dengan pelaksaanaan audit ini, dapat mengurangi perilaku 
oppurtunistic para manajer seperti manajemen laba. Penelitian Junaidi (2007) 
membuktikan bahwa komposisi komite audit berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan Nasution dan Setiawan (2007) 
menyimpulkan bahwa komposisi komite audit berpengaruh negatif namun 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian Eka Sefiana (2009) dan Djamaluddin (2012) yang menyimpulkan bahwa 
komposisi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membiayai asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya.  Semakin 
besar hutang perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi pemilik 
sehingga pemilik akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi agar 
perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi. Jika suatu perusahaan terancam 




segera adalah manajemen laba. Dengan melakukan manajemen laba, kinerja 
perusahaan tersebut akan tampak baik di mata pemegang saham dan publik 
walaupun perusahaannya dalam keadaan terancam di likuidasi. Dalam penelitian 
Agnes Utari Widyaningdyah (2001) disimpulkan bahwa leverage berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Beda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Ary Irsyad (2008) yang menyimpulkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktek perataan laba (manajemen 
laba).  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Laba sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, dimana ketika perusahaan 
memiliki laba yang tinggi berarti dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 
tersebut baik dan juga sebaliknya. Dalam penelitian Muhammad Ary Irsyad (2008) 
disimpulkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap praktek perataan laba (manajemen laba).  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 
pada variabel yang digunakan dan periode tahun populasi penelitian yang 
digunakan. Dalam penelitian ini variabel good corporate governance yang 
digunakan oleh peneliti sama saja dengan penelitian sebelumnya yaitu 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan proporsi komisaris 
independen akan tetapi peneliti menambahkan 2 variabel tambahan yaitu leverage 
dan profitabilitas. Sehingga tidak ada kesamaan variabel secara menyeluruh 
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.  
Penelitian ini dimotivasi oleh adanya hasil yang berbeda-beda dari 
penelitian sebelumnya. Maka oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan 
variabel- variabel berupa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 




(earning management). Penulis juga mengambil sampel pada perusahaan 
manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian 
yang diambil adalah tahun 2010-2013. Oleh karena itu, judul penelitian adalah 
“Analisis Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, dan 
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu:  
a. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?  
b. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?  
c. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 
laba?  
d. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba ?  
e. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba ?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
manajemen laba. 
b. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba. 





d. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage terhadap manajemen 
laba. 
e. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh profitabilitas terhadap manajemen 
laba. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah pemahaman dan pengetahuan bagi 
masyarakat ilmiah, khususnya bagi penulis, mengenai pengaruh kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, leverage, 
dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya demi pengembangan ilmu 
pengetahuan ke depannya. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 
manajemen perusahaan dan/atau pemilik perusahaan dalam upaya mencegah 
manajemen laba demi peningkatan mutu dan kualitas perusahaan. 
 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi 
pembuat kebijakan dalam hal ini pemerintah untuk memperbaharui atau membuat 
aturan terkait perusahaan manufaktur.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan proses dan penyajian hasil penelitian 
akan disusun dengan gambaran sistematika sebagai berikut. 




Pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan definisi dan teori yang mendasari penelitian dan 
menjadi landasan pembahasan dalam skripsi ini. Tinjauan pustaka terdiri atas 
tinjauan teori dan konsep, tinjauan empirik penelitian, kerangka pikir, dan hipotesis 
penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-
teori yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada, baik dari perkuliahan 
maupun sumber lain yang valid. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 
dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, metode analisis data yang digunakan dalam mengolah data 
penelitian, dan pengujian hipotesis yang akan digunakan. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan 
pembahasan. Bab ini berisi penjelasan tentang model analisis yang digunakan 
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan, saran untuk pihak yang berkepentingan 














2.1  Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1  Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam memahami corporate governance dapat digunakan perspektif 
keagenan sebagai dasar pemikiran. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan 
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) 
dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual ini dapat berjalan dengan 
baik, maka principal akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada 
agent. Hubungan inilah yang disebut dengan teori keagenan. Pemisahan dalam 
teori keagenan ini menandakan principal tidak lagi terlibat dalam pengelolaan 
perusahaan karena telah dialihkan kepada agent. Pihak principal hanya bertindak 
sebagai pengawas dengan memonitor kinerja perusahaan melalui laporan yang 
diberikan oleh agent. Namun, adanya pemisahan antara principal dan agent 
cenderung menimbulkan konflik keagenan yang didasarkan pada adanya 
perbedaan kepentingan. Principal dan agent sama – sama berusaha 
memaksimumkan kesehjateraannya masing – masing.   
Dalam peneliatian Ujiyantho dan Pramuka (2007) teori agensi 
menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu : (1) manusia pada umumnya 
mementingkan dirinya sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir 
terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationally), dan (3) 
manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar 
manusia tersebut sebagai manusia akan cenderung bersifat opportunistic, yaitu 
mengutamakan kepentingan pribadi dan hal ini memicu terjadinya konflik 




termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 
kepentingan antara principal dan agent. Pihak agent termotivasi untuk 
memaksimalkan pemenuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal 
memperoleh investasi dan kontrak kompensasi. Sebaliknya, pihak principal 
termotivasi untuk mengadakan kontrak untuk mensejahterakan dirinya dengan 
profitabilitas yang terus meningkat. Dengan demikian terdapat dua kepentingan 
yang berbeda dalam suatu perusahaan dimana masing – masing berusaha untuk 
mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki.  
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa pemisahan antara 
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan akan selalu diikuti dengan munculnya 
biaya akibat tidak sinkronnya kepentingan antara principal dan agent. Konflik 
kepentingan antara principal dan agent terjadi karena agent tidak selalu berbuat 
sesuai dengan keinginan principal. Dalam upaya untuk mengurangi atau 
mengatasi masalah keagenan ini menimbulkan biaya keagenan (agency cost) 
yang ditanggung baik oleh principal dan agent. Jensen dan Meckling (1976) 
membagi biaya keagenan ini menjadi monitoring cost, bonding cost dan residual 
loss. Monitoring cost adalah biaya yang timbul yang ditanggung oleh principal 
untuk memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur , mengamati dan 
mengontrol perilaku agent. Bonding cost merupakan biaya yang ditanggung oleh 
agent untuk menetapkan dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa 
agentakan bertindak untuk kepentingan principal. Selanjutnya, residual loss 
merupakan pengorbanan yang berupa berkurangnya kemakmuran principal 
sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan keputusan principal.  
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Agent 
sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan principal. 




principal. Informasi yang diberikan dapat melalui pengungkapan informasi 
akuntansi seperti laporan keuangan. Namun, pada kenyataannya agent terkadang 
tidak menyampaikan informasi akuntansi yang mencerminkan keadaan 
sebenarnya. Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu timbulnya 
suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry).  
Asymmetric information adalah informasi yang tidak seimbang yang disebabkan 
adanya distribusi informasi yang tidak sama antara principal dan agent yang 
berakibat dapat menimbulkan dua permasalahan yang disebabkan adanya 
kesulitan principal untuk memonitor dan melakukan kontrol terhadap tindakan – 
tindakan agent (Emirzon, 2007). Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 
permasalahan yang dimaksud adalah: 
 
a. Moral hazard, yaitu permasalahan muncul jika agen tidak melaksanakan 
hal – hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja.  
b. Adverse selection, yaitu suatu keadaan dimana principal tidak dapat 
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar – 
benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi 
sebagai sebuah kelalaian dalam tugas.   
 
Pada dasarnya teori keagenan bertujuan untuk memperbaiki hubungan 
konfliktual antar berbagai pihak terkait (Prasetyantoko, 2008 : 68). Namun dengan 
adanya konflik antara principal dan agent, maka diperlukan suatu sistem yang 
dapat menyejajarkan kepentingan principal dan agent. Sistem tersebut adalah 
good corporate governance. Good corporate governance diyakini dapat 
menyejajarkan perbedaan kepentingan antara principal dan agent. Corporate 
governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan diharapkan 
dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada principal bahwa 




Corporate governance berkaitan dengan bagaimana principal yakin bahwa 
agentakan memberikan keuntungan bagi principal. Dengan kata lain, corporate 
governance dapat digunakan untuk memonitor dan membatasi perilaku 
opportunistic manajer (agent) yang merupakan akibat dari hubungan keagenan.  
 
2.1.2  Manajemen Laba 
2.1.2.1  Definisi Manajemen Laba 
Istilah earnings management atau manajemen laba merupakan istilah 
yang sudah biasa didengar, baik oleh praktisi maupun akademisi dari akuntansi 
dan manajemen. Terdapat beberapa istilah umum yang sering digunakan oleh 
para praktisi dan kalangan bisnis mengenai manajemen laba, antara lain creative 
accounting practices, income smoothing, income manipulation, agressive 
accounting, financial number game, dan masih banyak istilah lainnya yang dapat 
digunakan secara bergantian yang kadarnya mulai dari tingkatan sopan sampai 
pada tingkatan kotor dan membahayakan publik. 
Scott (2003:369) menyatakan bahwa “Earnings management is the 
choice by a manager of accounting policies so as to achieve some specific 
objective”. Manajemen laba adalah pilihan atas kebijakan akuntansi yang 
dilakukan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. 
Healy, Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut: 
“Earnings management occurs when managers use judgment in  financial 
reporting and in structuring transactions to alter financial reports to either 
mislead some stakeholders about the underlying economic  performance of 






Definisi di atas menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika 
manajer menggunakan kebijakan dalam pelaporan keuangan dan dalam 
menyusun transaksi untuk mengubah laporan keuangan dan menyesatkan 
stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan, atau untuk mempengaruhi 
contractual outcomes yang tergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. 
Sulistiawan, et. al. (2012:18) menyatakan bahwa creative accounting dan 
earning management (manajemen laba) adalah dua istilah yang dianggap 
merupakan satu jenis aktivitas yang sama.   
Creative accounting adalah aktivitas badan usaha memanfaatkan teknik 
dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan (Sulistiawan, et 
al., 2011:19). 
Manfaat manajemen laba tergantung dari tujuan digunakannya apakah 
untuk mencapai hubungan kontrak tepat guna (efficient contracting) atau untuk 
tujuan menggunakan kesempatan (opportunistic) (Scott, 2003:385). Apabila 
manajemen laba digunakan untuk tujuan efficient contracting, maka dapat 
dikatakan manajemen laba adalah sesuatu hal yang baik. Sebaliknya, apabila 
digunakan untuk tujuan opportunistic maka manajemen laba dapat dikatakan 
buruk.  
Dari beberapa pengertian manajemen laba di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa manajemen laba lebih banyak berkaitan dengan 
pengambilan keputusan manajemen terkait laporan keuangan perusahaan. 
Banyak cara yang dapat ditempuh oleh manajemen untuk mempengaruhi 
pelaporan keuangan. Salah satu contoh, manajer dapat memilih diantara 
beberapa metode akuntansi untuk satu kegiatan ekonomi yang sama, seperti 
menggunakan metode penyusutan garis lurus atau saldo menurun, LIFO, FIFO 




berpengaruh terhadap laporan keuangan khususnya laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 
 
2.1.2.2  Motivasi Manajemen Laba 
Perusahaan yang melakukan manajemen laba menggunakan angka-
angka yang dilaporkan untuk membangun opini di lingkungan perusahaan. Laba  
bersih  menjadi  angka  yang  memperoleh  banyak  perhatian.  Maka angka ini 
yang paling mungkin dimanipulasi oleh para manajer.  
Sulistiawan, et al. (2011:31) mengemukakan bahwa secara umum 
terdapat beberapa hal yang memotivasi individu atau badan usaha melakukan 
tindakan creative accounting, yaitu: 
a. Motivasi Bonus 
Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan 
sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas kinerja 
manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Insentif ini diberikan 
dalam jumlah relatif tetap dan rutin. Sementara, bonus yang relatif lebih besar 
nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja manajer berada di area pencapaian 
bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang saham. Kinerja manajer salah 
satunya diukur dari pencapaian laba usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan 
laba dan skema bonus tersebut memotivasi para manajer untuk memberikan 
performa terbaiknya sehingga tidak menutup peluang mereka melakukan 
tindakan manajemen laba agar dapat menampilkan kinerja yang baik demi 
mendapatkan bonus yang maksimal. 
b. Motivasi Utang 
Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk 
kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan beberapa 




mau menginvestasikan dananya di perusahaannya, tentunya manajer harus 
menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk memperoleh 
hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, perilaku kreatif dari manajer 
untuk menampilkan performa yang baik dari laporan keuangannya pun 
seringkali muncul. 
c. Motivasi Pajak 
Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan go 
public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk 
kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan yang 
belum go public. Perusahaan yang belum go public cenderung melaporkan dan 
menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai 
yang sebenarnya. Kecenderungan ini memotivasi manajer untuk bertindak 
kreatif melakukan tindakan manajemen laba agar seolah-olah laba fiskal yang 
dilaporkan memang lebih rendah tanpa melanggar aturan dan kebijakan 
akuntansi perpajakan. 
d. Motivasi Penjualan Saham 
Motivasi ini banyak digunakan oleh perusahaan yang akan go public 
ataupun sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan melakukan 
penawaran saham perdananya ke publik atau lebih dikenal dengan istilah Initial 
Public Offering (IPO) untuk memperoleh tambahan modal usaha dari calon 
investor. Begitupun dengan perusahaan yang sudah go public untuk kelanjutan 
dan ekspansi usahanya. 
e. Motivasi Pergantian Direksi      
Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode 
pergantian direksi atau chief executive officer (CEO). Menjelang berakhirnya 




agar performa kerjanya tetap terlihat baik pada tahun terakhir ia menjabat. 
Motivasi utama yang mendorong hal tersebut adalah untuk memperoleh bonus 
yang maksimal pada akhir masa jabatannya. 
f. Motivasi Politis  
Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang 
usahanya banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaan-
perusahaan strategis perminyakan, gas, listrik, dan air. Demi menjaga tetap 
mendapatkan subsidi, perusahaan-perusahaan tersebut cenderung menjaga 
posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi atau kinerjanya 
tidak terlalu baik karena jika sudah baik, kemungkinan besar subsidi tidak lagi 
diberikan. 
 
2.1.2.3  Pola Umum Manajemen Laba  
Dengan  semua  insentif  untuk  melakukan  manajemen  laba,  maka 
bukanlah  suatu  yang  mengherankan  apabila  sering  kali  para  manajer 
menggunakan  fleksibilitas  yang  terkandung  di  dalam  akuntansi  akrual  agar 
benar–benar mampu mengatur labanya. Semakin banyak orang yang 
mendapatkan  pengetahuan  atau  pelatihan  akuntansi,  semakin  mudah  bagi 
orang tersebut untuk melihat estimasi atau pertimbangan akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menaikkan laba yang dilaporkan. 
Pola manajemen laba sebagaimana dikemukakan oleh Scott (2003:383), 
yaitu:  
a. taking a bath: Hal  ini  dapat  terjadi  selama  periode  reorganisasi, termasuk  
pengangkatan  Chief  Excecutive  Officer (CEO) baru.  Jika  perusahaan 
memang  sedang  dalam  kondisi  rugi, maka  manajemen  akan membebankan  
biaya-biaya  yang  seharusnya  ditangguhkan  atau  dapat ditangguhkan agar 




b. income minimazation: Skenario  ini  mirip  taking  a  bath tetapi  lebih halus. 
Skenario ini sengaja memilih  alternatif akuntansi  atau manipulasi yang  akan  
menghasilkan  laba  lebih  rendah,  misalnya  metode  akuntansi persediaan  
dipilih  Last  In  First  Out (LIFO),  metode  penyusutan  dipilih double declining 
atau sum of the years digit, membebankan biaya fiktif.  
c. income maximization: Untuk mendapatkan bonus yang lebih besar atau 
menghindari  pelanggaran  debt  covenants perusahaan  melakukan skenario  
yang  dapat  memperbesar  laba.  Kebalikan  dari  Income minimization maka  
skenario  ini  memilih  metode  atau  melakukan manipulasi  yang  dapat  
memperbesar  laba,  misalnya  memilih  First  In First Out (FIFO), mengakui 
pendapatan lebih cepat daripada seharusnya.  
d. income smoothing: Tidak  seperti  skenario  di atas,  pada  skenario  ini 
perusahaan  justru  berusaha  agar  laba  yang  dicapai  dari  tahun  ke tahun 
berada pada level yang stabil.  
 
2.1.2.4 Teknik Manajemen Laba 
Teknik manajemen laba sangat beragam. Mulai dari teknik legal yang 
diperbolehkan dalam SAK sampai teknik illegal yang bertentangan dan tidak 
diperbolehkan dalam SAK. Secara umum, teknik legal yang biasanya dijumpai 
dalam praktik manajemen laba dapat dikelompokkan ke dalam lima teknik 
(Sulistiawan, et al., 2011:43), yaitu:  
a. Mengubah Metode Akuntansi 
Metode akuntansi merupakan pilihan-pilihan yang disediakan oleh 
standar akuntansi (accounting choice) dalam menilai aset perusahaan. 
Beberapa bentuk pilihan metode akuntansi antara lain seperti metode penilaian 
persediaan (First In First Out-FIFO, Last In First Out -LIFO, rata-rata tertimbang, 




seperti leasing (capital lease atau operating lease), penggunaan metode harga 
pasar atau nilai buku pada aset jangka panjang, daln lain-lain.  
Sebagai contoh, dalam hal pemilihan metode akuntansi untuk 
penilaian perusahaan, seperti FIFO atau LIFO, bagi pemilik perusahaan akan 
menguntungkan dalam aspek pajak ketika memilih untuk menggunakan 
metode LIFO, karena penilaian persediaan dengan metode LIFO akan 
menekan jumlah arus kas keluar untuk pembayaran pajak. Namun, LIFO tidak 
diperkenankan dalam aturan perpajakan di Indonesia, meskipun dalam 
akuntansi komersial hal ini diperkenankan. 
b. Membuat Estimasi Akuntansi 
Teknik ini dilakukan dengan tujuan mempengaruhi laba akuntansi 
melalui kebijakan dalam membuat estimasi akuntansi. Beberapa bentuk 
estimasi akuntansi tersebut yaitu estimasi dalam menentukan umur ekonomis 
aset, baik aset tetap maupun aset berwujud, estimasi dalam menentukan 
besarnya jumlah piutang tidak tertagih, baik dengan persantase penjualan 
maupun persentase piutang, dan lain-lain.  
Salah satu contoh manajemen laba yaitu cara untuk mendapatkan 
tambahan atau pengurangan laba adalah dengan mengubah estimasi 
akuntansi. Perubahan estimasi akuntansi ini disesuaikan dengan kebutuhan 
penyajian laporan keuangan. Jika mengharapkan kenaikan laba, perusahaan 
dapat mengubah estimasi aset tetap atau aset tidak berwujudnya menjadi lebih 
panjang. Hasilnya, laba menjadi lebih tinggi karena biaya penyusutan menurun. 
c. Mengubah Periode Pengakuan Pendapatan dan Biaya 
Teknik ini dilakukan untuk mempercepat atau menunda pengakuan 




periode berikutnya agar memperoleh biaya maksimum. Teknik ini biasanya 
ditemukan pada perusahaan yang akan melakukan IPO.  
d. Mengklasifikasikan Akun Current dan Noncurrent  
Pada bagian ini, permainan akuntansi dilakukan dengan memindahkan 
posisi akun dari satu tempat ke tempat lainnya. Jadi, sebenarnya laporan 
keuangan yang disajikan sudah sama, tetapi karena kelihaian penyajinya, 
laporan keuangan ini bias memberikan dampak interpretasi yang berbeda bagi 
penggunanya.  
e. Mereklasifikasi    Akrual    Diskresioner   (Accrual   Discretionary)   dan   Akrual       
    Nondiskresioner (Accrual Nondiscretionary) 
Akrual diskresioner adalah akrual yang dapat berubah sesuai dengan 
kebijakan manajemen, seperti pertimbangan tentang penentuan umur 
ekonomis aset tetap atau pertimbangan pemilihan metode depresiasi. 
Sedangkan, akrual nondiskresioner adalah akrual yang dapat berubah bukan 
karena kebijakan atau petimbangan pihak manajemen, seperti perubahan 
piutang yang besar karena adanya tambahan penjualan secara signifikan.  
Akrual adalah penjumlahan antara akrual diskresioner dan akrual 
nondiskresioner. Akrual merupakan perbedaan laba dengan arus kas operasi. 
Makin besar perbedaannya, maka perbedaan itu disebabkan karena aspek 
akrual atau kebijakan akuntansi, sedangkan arus kas operasional hanya 
berasal dari transaksi kas riil. Makin tinggi nilai akrual menunjukkan adanya 
strategi menaikkan laba dan makin minus nilai akrual menunjukkan adanya 
strategi menurunkan laba. 
 
2.1.2.5 Deteksi Manajemen Laba 
Praktik manajemen laba adalah suatu hal yang penting diketahui oleh 




kreditor. Dengan berbagai alternatif metodologi yang ada, peningkatan ataupun 
penurunan laba yang terjadi pada proses manajemen laba dapat diketahui dengan 
berbagai metode. 
Secara umum, untuk mendeteksi manajemen laba digunakan dua 
pendekatan (Sulistiawan, et al., 2011:67), yaitu: 
a. Deteksi Manajemen Laba secara Kualitatif 
Sulistiawan, et al. (2011:67) menyatakan bahwa untuk mendeteksi 
praktik manajemen laba, analisis akuntansi bisa dilakukan dengan beberapa 
tahapan sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi kebijakan akuntansi utama yang digunakan oleh sebuah 
perusahaan atau industri. 
2) Menilai penggunaan fleksibilitas akuntansi perusahaan, yaitu seberapa 
fleksibel perusahaan menerapkan kebijakan akuntansinya. 
3) Menilai strategi yang dijalankan perusahaan, yaitu sejauh manakah 
perbedaan kebijakan akuntansi perusahaan yang sedang dijalankan dengan 
kebijakan akuntansi perusahaan lain. 
4) Menilai kualitas pengungkapan perusahaan, yaitu dengan menilai apakah 
perusahaan telah menyediakan informasi yang memadai untuk menilai 
strategi dan memahami kondisi ekonomi dari kegiatan operasinya. 
5) Mengidentifikasi adanya potensi permasalahan akuntansi (potential red 
flag). Potensi permasalahan akuntansi dapat diidentifikasi dari hal-hal seperti 
adanya penghapusan aset (writedowns) aset dalam jumlah besar secara 
tiba-tiba atau tidak terduga, adanya opini audit yang qualified atau adanya 
perubahan auditor, adanya transaksi-transksi yang banyak berkaitan dengan 





b. Deteksi Manajemen Laba secara Kuantitatif 
Sulistiawan, et al. (2011:70) menjelaskan bahwa secara umum 
manajemen laba dibagi menjadi dua kategori, yaitu manajemen laba melalui 
kebijakan akuntansi dan manajemen laba melalu aktivitas riil. Manajemen laba 
melalui kebijakn akuntansi merujuk pada permainan angka laba yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik dan kebijakan akuntansi. Sementara, manajemen 
laba melalui aktivitas riil menunjuk pada permainan angka laba yang dilakukan 
melalui aktivitas-aktivitas yang berasal dari kegiatan bisnis normal atau yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional, misalnya menunda kegiatan promosi 
produk atau mempercepat penjualan dengan pemberian diskon besar-besaran. 
1) Deteksi Manajemen Laba melalui Kebijakan Akuntansi 
Pada deteksi ini, yang digunakan adalah model-model deteksi 
manajemen laba yang banyak digunakan dalam riset empiris. Model-model 
tersebut diantaranya adalah Jones Model (1991), Modified Jones Model (1995), 
Kasznik Model (1999), dan Performance-Matched Discretionary Accruals 
Model yang dikemukakan oleh Kothari dan kawan-kawan (2005). Secara umum 
semua model tersebut menggunakan akrual sebagai dasar dalam menghitung 
manajemen laba yang terjadi. 
2) Deteksi Manajemen Laba dari Aktivitas Riil 
Sulistiawan, et al. (2011:76) menyatakan    bahwa    praktik    
manajemen    riil    dapat   dilakukan   dengan  menggunakan tiga metode, yaitu: 
(a) memanipulasi penjualan atau meningkatkan penjualan secara tidak wajar 
(sales manipulation). Cara ini dilakukan dengan menawarkan diskon harga 
atau syarat kredit yang ringan. Akibatnya, manajemen perusahaan dapat 




meningkatkan nilai laba kotornya. Namun, peningkatan volume penjualan 
ini akan hilang ketika harga jual kembali ke harga awal. 
(b) mengurangi pengeluaran diskresioner. Pengeluaran diskresioner seperti 
biaya riset dan pengembangan, biaya iklan, dan biaya pemeliharaan 
dibebankan pada periode terjadinya. Dengan begitu, perusahaan dapat 
mengurangi biaya yang dilaporkan dan meningkatkan laba dengan 
mengurangi pengeluaran diskresioner. Pada proses pergantian direksi 
atau pimpinan perusahaan, pengelola lama cenderung menunda atau 
mengurangi pengeluaran diskresioner untuk mendapatkan bonus dari 
penyajian laba yang besar pada tahunnya. 
(c) produski yang berlebihan (overproduction). Agar laba naik, manajer 
memproduksi lebih banyak persediaan dari yang sewajarnya untuk 
memenuhi permintaan. Dengan tingkat produksi yang lebih tinggi, biaya 
overhead tetap per unit makin kecil sehingga biaya per unitnya akan turun. 
Hal ini membuat biaya barang terjual lebih rendah sehingga perusahaan 
mendapat keuntungan operasi yang lebih baik. Namun akibatnya, 
persediaan barang perusahaan di apsar menjadi besar dan akan berimbas 
pada permintaan barang pada masa mendatang. 
Sulistiawan, et al. (2011:77), pendekatan adanya praktik manajemen 
laba riil apat dilakukan dengan dua model, yaitu aliran kas operasi abnormal 
dan biaya produksi abnormal.  
 
2.1.3  Good Corporate Governance 
2.1.3.1   Defenisi Good Corporate Governance  
Pertama kali istilah corporate governance diperkenalkan oleh Cadbury 
Committee pada tahun 1992 dalam laporannya yang dikenal sebagai Cadbury 




“A set of rules that define the relationship between shareholder,  managers, 
creditors, the government, employees, and other internal  and external 
stakeholders in respect to their rights and responbilities”.  
 
Sesuai dengan defenisi diatas, Cadbury Comittee mendefenisikan 
corporate governance sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 
antara pemegang saham, pengelolaan perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 
karyawan serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 
berkaitan dengan hak – hak dan kewajiban mereka. Maka dari defenisi ini dapat 
disimpulkan bahwa setiap pihak dalam perusahaan diberikan hak dan kewajiban 
yang harus dilaksanakan dan keefektifan dari pelaksanaan corporate governance 
dilihat dari seberapa jauh masing – masing pihak menerapkannya dalam 
perusahaan. 
Malaysian High Level Finance Committee on Good Corporate 
Governance (1999) mendefenisikan corporate governance sebagai suatu proses 
dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan urusan 
– urusan perusahaan dalam rangka meningkatkan kemakmuran bisnis dan 
akuntabilitas perusahaan dengan tujuan utama mewujudkan nilai pemegang 
saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan 
stakeholders lainnya. Sedangkan corporate governance menurut Shleifer dan 
Vishny (1997) merupakan suatu mekanisme yang dapat digunakan untuk 
memastikan bahwa pemilik (principal) memperoleh pengembalian return dari 
kegiatan yang dijalankan oleh manajer (agent), atau dengan kata lain bagaimana 
pemilik (principal) melakukan pengendalian terhadap manajer (agent).  
Organization for Economic Coorperation and Development (2004) 
mendefenisikan corporate governance sebagai berikut :  
“Corporate governance is the system by which business corporation are 




distribution of rights and responbilities among different participants in the 
corporation, such as board, the managers, shareholders, and other 
stakeholders, and spells out the rules and procedure for making decisions  
on corporate affairs. By doing this, it also provides the structure through 
which the company objectives are set, and the means of attaining those 
objectives and monitoring performance”  
 
Sesuai dengan defenisi diatas, menurut Organization for Economic 
Coorperation and Development (OECD), corporate governance adalah sistem 
yang dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 
perusahaan. Corporate governance mengatur pembagian tugas, hak dan 
kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan perusahaan, 
termasuk para pemegang saham, dewan pengurus, para manajer dan semua 
stakeholdersnya. Corporate governance juga mengetengahkan ketentuan dan 
prosedur yang harus diperhatikan dewan pengurus dan dewan direksi dalam 
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan kehidupan perusahaan. 
Intinya adalah corporate governance menurut Organization for Economic 
Coorperation and Development (OECD) mengacu pada pembagian kewenangan 
antara semua pihak yang menentukan arah dan performance suatu perusahaan. 
Berdasarkan defenisi – defenisi corporate governance di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya good corporate governance adalah 
sistem, proses, dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
berbagi pihak yang berkepentingan (stakeholders) demi tercapainya tujuan 
perusahaan.  
2.1.3.2   Prinsip Good Corporate Governance 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 
tahun 1999 (direvisi pada tahun 2004) telah menerbitkan dan mempublikasikan 




meningkatkan kerangka hukum, institusional dan regulatori corporate governance 
dan memberikan pedoman dan saran – saran untuk pasar modal, investor, 
perusahaan, dan pihak – pihak lain yang memiliki peran dalam pengembangan 
corporate governance. Prinsip – prinsip yang dikemukakan oleh OECD (2004) 
yaitu : 
1. Memastikan dasar bagi kerangka corporate governance yang efektif 
(Ensuring The Basis for an Effective Corporate governance Framework). 
Kerangka corporate governance harus meningkatkan pasar yang 
transparan dan efisien, konsisten dengan aturan hukum dan secaran 
jelas mengartikulasikan pembagian kewajiban dan pengawas, regulator 
dan otoritas pelaksanaan yang berbeda.  
2. Hak – hak pemegang saham dan fungsi kepemilikan kunci (The Rights 
of Shareholders and Key Ownership Functions). Kerangka corporate 
governance harus melindungi dan memfasilitasi penggunaan hak – hak 
pemegang saham.   
3. Persamaan perlakuan bagi pemegang saham (The Equitable Treatment 
of Shareholders). Kerangka corporate governance harus memastikan 
persamaan perlakuan bagi seluruh pemegang saham, termasuk 
pemegang saham minoritas dan asing. Semua pemegang saham harus 
memiliki kesempatan untuk memperoleh penggantian kembali secara 
efektif atas pelanggaran hak – hak mereka.  
4. Peranan shareholder dalam corporate governance (The Role of 
Stakeholders in Corporate governance). Kerangka corporate governance 
harus mengakui hak – hak stakeholder yang ditetapkan oleh hukum atau 
melalui mutual agreement dan mendorong kerjasama aktif antara 
korporat dan stakeholder dalam menciptakan kemakmuran, pekerjaan, 




5. Pengungkapan dan transparansi (Disclosure and Transparency). 
Kerangka corporate governance harus memastikan bahwa 
pengungkapan yang tepat waktu dan akurat telah dibuat atas semua hal 
yang material menyangkut korporat, termasuk situasi keuangan, kinerja, 
kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan.  
6. Kewajiban dewan (The Responbilities of the Board). Kerangka corporate 
governance harus memastikan pedoman strategis perusahaan, 
pengawasan yang efektif terhadap manajemen oleh dewan, dan 
akuntabilitas dewan kepada perusahaan dan pemegang saham.  
 
2.1.3.3   Azas Good Corporate Governance 
Komite Nasional Kebijakan Governance pada tahun 2006 telah 
mengeluarkan pedoman umum Good Corporate Governance Indonesia. Pedoman 
good corporate governance merupakan panduan bagi perusahaan dalam 
membangun, melaksanakan dan mengkomunikasikan praktik good corporate 
governance kepada pemangku kepentingan. Dalam pedoman tersebut KNKG 
(Komite Nasional Kebijakan Governance) menyusun azas – azas good corporate 
governance, diantaranya seperti Transparency, Accountability, Responsibility, 
Independency dan Fairness (TARIF) adalah sebagai berikut (seperti yang dikutip 
dalam Okta Rezika Praditia, 2010) :  
1. Transparansi (Transparency)  
Transparansi berhubungan dengan kualitas informasi yang disampaikan 
perusahaan. Kepercayaan investor akan sangat tergantung pada 
kualitas informasi yang disampaikan perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan dituntut untuk menyediakan informasi yang jelas, akurat, 
tepat waktu dan dapat dibandingkan dengan indikator – indikator yang 




kredibel dan tepat waktu akan memudahkan untuk menilai kinerja dan 
resiko yang dihadapi perusahaan.  
Praktek yang dikembangkan dalam rangka transparansi diantaranya 
perusahaan diwajibkan untuk mengungkapkan transaksi – transaksi 
penting yang terkait dengan perusahaan, resiko – resiko yang dihadapi 
dan rencana atau kebijakan perusahaan (corporate action) yang akan 
dijalankan. Selain itu, perusahaan juga perlu untuk menyampaikan 
kepada seluruh pihak struktur kepemilikan perusahaan serta perubahan–
perubahan yang terjadi.  
2. Akuntabilitas (Accountability)  
Akuntabilitas berhubungan dengan adanya sistem yang mengendalikan 
hubungan antara organ – organ yang ada di perusahaan. Akuntabilitas 
diperlukan sebagai salah satu solusi mengatasi masalah keagenan yang 
timbul antara pemegang saham dan direksi serta pengendaliannya oleh 
komisaris. Oleh karena itu, akuntabilitas dapat diterapkan dengan 
mendorong seluruh organ perusahaan menyadari tanggung jawab, 
wewenang dan hak kewajibannya.  
Praktek – praktek yang diharapkan muncul dalam menerapkan 
akuntabilitas diantaranya pemberdayaan dewan komisaris, memberikan 
jaminan perlindungan kepada pemegang saham khususnya pemegang 
saham minoritas dan pembatasan kekuasaan yang jelas di jajaran 
direksi. Pengangkatan komisaris independen merupakan bentuk 
implementasi prinsip akuntabilitas, dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengendalian oleh pemegang saham terhadap kinerja perusahaan.  
3. Responbilitas (Responbility)  
Responbilitas menekankan pada adanya sistem yang jelas yang 
mengatur mekanisme pertanggung jawaban perusahaan kepada 
pemegang saham dan pihak – pihak lain yang berkepentingan. Hal 




corporate governance yaitu mengakomodasi kepentingan pihak – pihak 
yang berkaitan dengan perusahaan seperti masyarakat, pemerintah, 
asosiasi bisnis dan sebagainya.  
Responbilitas juga berkaitan dengan kewajiban perusahaan untuk 
mematuhi semua peraturan dan hukum yang berlaku. Kepatuhan 
terhadap ketentuan yang ada akan menghindarkan dari sanksi, baik 
sanksi hukum maupun sanksi moral masyarakat akibat dilanggarnya 
kepentingan mereka.  
4. Independensi (Independency)  
Untuk melancarkan pelaksanaan azas good corporate governance, 
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing – 
masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat 
diintervensi oleh pihak lain.  
5. Kewajaran (Fairness)  
Prinsip ini menekankan pada jaminan perlindungan hak – hak para 
pemegang saham, termasuk hak – hak pemegang saham minoritas dan 
para pemegang saham asing serta perlakuan yang setara terhadap 
semua investor. Praktek kewajaran ini juga mencakup adanya sistem 
hukum dan peraturan serta penegakannya yang jelas dan berlaku bagi 
semua pihak. Hal ini penting untuk melindungi kepentingan pemegang 
saham khususnya pemegang saham minoritas dari praktek kecurangan 
(fraud) dan praktek-praktek insider trading.  
 
2.1.3.4   Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 
Esensi corporate governance adalah peningkatan kinerja perusahaan 
melalui supervisi atau pemantauan kinerja  manajemen dan adanya akuntabilitas 
manajemen terhadap shareholders dan pemangku kepentingan lainnya, 




corporate governance memberikan kerangka acuan yang memungkinkan 
pengawasan berjalan efektif sehingga tercipta mekanisme checks and balance di 
perusahaan.  
Menurut Listyorini (2001) yang dikutip dalam Nur Hidayah Sulyanti (2011) 
bahwa adanya beberapa manfaat dalam penerapan good corporate  governance 
yaitu antara lain :  
1. Meningkatkan efisiensi produktivitas  
Hal ini dikarenakan seluruh individu dalam perusahaan memiliki 
komitmen untuk memajukan perusahaan. Semua individu di perusahaan 
pada setiap level dan departemen akan berusaha menyumbang segenap 
kemampuannya untuk kepentingan perusahaan dan bukan atas dasar 
mencari keuntungan secara pribadi atau kelompok. Dengan demikian 
tidak terjadi pemborosan yang diakibatkan penggunaan sumber daya 
perusahaan yang dipergunakan untuk kepentingan pihak – pihak tertentu 
yang tidak sejalan dengan kepentingan perusahaan.  
2. Meingkatkan kepercayaan publik  
Publik dalam hal ini dapat berupa mitra baik sebagai investor, pemasok, 
pelanggan, kreditur, pemerintah maupun konsumen akhir. Bagi investor 
dan kreditur, penerapan good corporate governance adalah suatu hal 
yang dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan pelepasan dana investasi maupun kreditnya. Jadi 
kreditur dan investor akan merasa lebih aman karena perusahaan 
dijalankan dengan prinsip yang mengutamakan kepentingan semua 
pihak dan bukan hanya pihak tertentu saja.  
3. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Going Concern)  




Dalam hal ini manajemen lebih terarah dalam mencapai sasaran – 
sasaran manajemen dan tidak disibukkan untuk hal – hal yang bukan 
menjadi sasaran pencapaian kinerja manajemen.  
 
2.1.3.5   Faktor Keberhasilan Penerapan Good Corporate Governance  
Menurut Irmala Sari (2010) bahwa keberhasilan penerapan good 
corporate governance memiliki prasyarat tersendiri. Ada dua faktor yang 
memegang peranan, yakni eksternal dan internal.  
1. Faktor Eksternal  
Yang dimaksud faktor eksternal adalah rtbeberapa faktor yang berasal 
dari luar perusahaan yang sangat mempengaruhi keberhasilan 
penerapan good corporate governance, diantaranya : 
a) Terdapatnya sistem hukum yang baik sehingga mampu menjamin 
berlakunya supremasi hukum yang konsisten dan efektif.  
b) Dukungan pelaksanaan good corporate governance dari sektor 
publik/lembaga pemerintahan yang diharapkan dapat pula 
melaksanakan good governance dan clean governance yang 
sebenarnya.  
c) Terdapatnya contoh pelaksanaan good corporate governance yang 
tepat (best practices) yang dapat menjadi standar pelaksanaan good 
corporate governance yang efektif dan professional. Dengan kata lain 
semacam brenchmark (acuan).  
d) Hal lain yang tidak kalah pentingnya sebagai prasyarat keberhasilan 
penerapan good corporate governance terutama di Indonesia adalah 
adanya semangat anti korupsi yang berkembang di lingkungan publik 
dimana perusahaan beroperasi disertai perbaikan masalah kualitas 
pendidikan dan perluasan peluang kerja. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa perbaikan lingkungan publik sangat mempengaruhi kualitas 




2. Faktor Internal  
Faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan good 
corporate governance yang berasal dari dalam perusahaan. Beberapa 
faktor yang dimaksud antara lain : 
a) Terdapatnya budaya perusahaan (corporate culture) yang 
mendukung penerapan good corporate governance dalam 
mekanisme serta sistem kerja manajemen di perusahaan.  
b) Berbagai peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan 
mengacu pada penerapan good corporate governance.  
c) Manajemen pengendalian resiko perusahaan juga didasarkan pada 
kaidah – kaidah standar good corporate governance.  
d) Terdapatnya sistem audit yang efektif di dalam perusahaan untuk 
menghindari setiap penyimpangan yang mungkin terjadi.  
e) Adanya keterbukaan informasi bagi publik untuk mampu memahami 
setiap gerak dan langkah manajemen dalam perusahaan sehingga 
kalangan publik dapat memahami dan mengikuti setiap derap langkah 
perkembangan dinamika perusahaan dari waktu ke waktu.  
 
2.1.4  Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang 
dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi dan kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008).  Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat 
penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara pemilik 
(principal) dan manajer (agent). Keberadaan investor institusional dianggap 
mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang 
diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional terlibat dalam 




manipulasi laba. Juniarti dan Sentosa (2009) menyatakan bahwa investor 
institusional memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memonitor tindakan 
manajemen dibandingkan dengan investor individual.  
Keberadaan investor institusional dapat menunjukkan mekanisme 
corporate governance yang kuat yang dapat digunakan untuk memonitor 
manajemen perusahaan. Adanya pengawasan yang dilakukan investor 
institusional secara optimal terhadap kinerja manajer, maka manajer akan lebih 
berhati – hati dalam mengambil keputusan atau dengan kata lain pengawasan 
yang dilakukan investor institusional dapat mengurangi perilaku opportunistic 
manajer sehingga manajer dapat memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja 
perusahaan. Tindakan monitoring ini dapat menjamin kemakmuran bagi 
pemegang saham.  
Investor institusional memiliki peran yang cukup penting dalam 
penegakan praktek good corporate governance dalam suatu perusahaan, dimana 
investor institusional secara independen mengawasi tindakan manajemen dan 
memiliki voting power untuk mengadakan perubahan pada saat manajemen sudah 
dianggap tidak efektif lagi dalam hal pengelolaan perusahaan.  
 
2.1.5  Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu 
mekanisme good corporate governance (GCG) untuk mengurangi masalah 
keagenan karena perbedaan kepentingan yang terjadi antara pemilik dan manajer. 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan saham manajerial 
dapat membantu menyatukan kepentingan antara manajer dan pemilik, yang 
berarti semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka semakin 




perusahaan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi masalah 
keagenan dan menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemilik.  
Besar kecilnya jumlah kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan 
dapat mengindikasikan adanya kesamaan kepentingan antara pemilik dan 
manajer. Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan kepentingan 
antara manajer dan pemilik, karena manajer akan ikut merasakan secara langsung 
manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian dari 
konsekuensi pengambilan keputusan yang salah. Sehingga manajer akan jauh 
lebih berhati – hati dalam pengambilan keputusan.  
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa semakin besar proporsi 
kepemilikan saham manajerial dalam suatu perusahaan, maka manajemen akan 
berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham yang juga 
adalah dirinya sendiri. Sehingga diasumsikan bahwa masalah keagenan akan 
berkurang jika manajer adalah sekaligus pemilik dan pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan jika manajemen memenuhi 
kepentingan pemegang saham yang juga adalah dirinya sendiri.   
 
2.1.6  Komisaris Independen 
 Komisaris independen merupakan sebuah badan dalam perusahaan 
yang biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen yang berasal 
dari luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara luas 
dan keseluruhan (Emirzon, 2007). Adanya komisaris independen dalam suatu 
perusahaan dapat menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khususnya 
dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak – 
pihak lain yang terkait. Hal ini mengacu pada penjelasan Emirzon (2007) yang 
menjelaskan bahwa pembentukan komisaris independen ini dimotivasi oleh 




dalam PT terbuka. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya keberadaan 
komisaris independen pada suatu perusahaan, dapat mempengaruhi integritas 
laporan keuangan yang dibuat oleh manajer. Jika perusahaan memiliki komisaris 
independen maka laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen cenderung 
lebih berintegritas dan reliable, karena di dalam perusahaan terdapat badan yang 
mengawasi dan melindungi hak pihak – pihak diluar manajemen perusahaan.  
Komisaris mempunyai peran penting dalam aktivitas pengawasan 
perusahaan. Komisaris independen dapat bertindak menjadi penengah dalam 
perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal, mengawasi kebijakan 
manajemen serta memberikan nasehat kepada manajemen (Ujiyantho dan 
Pramuka, 2007).  
Kriteria komisaris independen menurut FCGI (2002) yang diadopsi dari 
kriteria otoritas bursa efek Australia tentang Outside Directors yaitu: 
1. Komisaris independen bukan merupakan anggota manajemen.  
2. Komisaris independen bukan merupakan pemegang saham mayoritas, 
atau seorang pejabat dari atau dengan cara lain yang berhubungan 
secara langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham 
mayoritas dari perusahaan.  
3. Komisaris independen dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak 
dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai eksekutif oleh perusahaan 
atau perusahaan lainnya dalam satu kelompok usaha dan tidak pula 
dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai komisaris setelah tidak lagi 
menempati posisi seperti itu.  
4. Komisaris independen bukan merupakan penasehat professional 
perusahaan atau perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan 




5. Komisaris independen bukan merupakan seorang pemasok atau 
pelanggan yang signifikan dan berpengaruh dari perusahaan atau 
perusahaan lainnya yang satu kelompok, atau dengan cara lain 
berhubungan secara langsung atau tidak langsung dengan pemasok 
atau pelanggan tersebut.   
6. Komisaris independen tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan 
atau perusahaan lainnya yang satu kelompok selain sebagai komisaris 
perusahaan tersebut.  
7. Komisaris independen harus bebas dari kepentingan dan urusan bisnis 
ataupun hubungan lainnya yang dapat, atau secara wajar dapat 
dianggap sebagai campur tangan material dengan kemampuannya 
sebagai seorang komisaris untuk bertindak demi kepentingan yang 
menguntungkan perusahaan (Forum for Corporate Governance in 
Indonesia, 2000 dalam FCGI, 2002).  
 
 Dengan demikian, terlihat bahwa pada dasarnya komisaris independen 
memiliki peranan yang sama dengan komisaris yaitu menjamin pelaksanaan 
strategis perusahaan, mengawasi manajemen perusahaan dalam mengelola 
perusahaan, serta terlaksananya akuntabilitas. Pada intinya komisaris independen 
merupakan suatu mekanisme independen (netral) mengawasi dan mekanisme 
untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan.  
Sesuai keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta No. Kep-339./BEJ/07-2001 
butir C mengenai board governance yang terdiri dari Komisaris Independen, 
Komite Audit dan Sekretaris Perusahaan bahwa untuk mencapai good corporate 
governance, jumlah komisaris independen yang harus terdapat dalam perusahaan 






2.1.7  Leverage 
Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membiayai asetnya dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Leverage 
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai oleh 
hutang. Semakin tinggi rasio leverage berarti semakin tinggi pula proporsi 
pendanaan perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Dengan tingginya rasio 
leverage menunjukkan bahwa perusahaan tidak solvable, artinya total hutangnya 
lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. Dengan tingkat rasio leverage 
yang tinggi, hal ini akan memicu kekhawatiran dari investor. Karena jika suatu 
perusahaan memiliki hutang yang tinggi, dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak 
dapat melunasi kewajibannya tepat waktu dan hal ini yang dapat menyebabkan 
suatu perusahaan dapat di likuidasi. Dengan demikian, tingkat leverage 
perusahaan menggambarkan resiko keuangan perusahaan.  
Berdasarkan teori agensi (agency theory) yang diungkapkan oleh Jensen 
dan Meckling (1976), perusahaan dengan proporsi hutang yang tinggi dalam 
struktur pemodalannya akan mempunyai biaya pengawasan (monitoring cost) 
yang lebih besar. Biaya pengawasan (monitoring cost) ini timbul karena 
kepentingan pemilik dalam perusahaan tersebut untuk mengawasi tindakan 
manajemen dalam mengelola dana dan fasilitas yang diberikan oleh pemilik untuk 
menjalankan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang mempunyai leverage 
yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi 
yang memadai bagi pemilik, pemegang saham dan kreditur. 
Dua indikator pengukuran variabel leverage yang sering digunakan 
adalah debt to total asset ratio dan debt to equity ratio. Rasio hutang terhadap total 
aktiva (debt to total asset ratio) diukur dengan membagi antara total hutang dengan 




dengan cara membagi total hutang perusahaan dengan ekuitas. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan debt to total asset ratio dalam mengukur tingkat 
leverage.  
 
2.1.8  Profitabilitas  
Salah satu faktor utama yang menentukan kesehatan suatu perusahaan 
adalah perolehan laba yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu. Untuk 
mengetahui seberapa baik keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 
diperlukan suatu ukuran. Ukuran yang digunakan adalah profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Karena profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (laba) bagi perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin menunjukkan kinerja manajemen 
suatu perusahaan tersebut baik, dan juga sebaliknya.    
Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki 
tingkat pengembalian yang semakin tinggi. Dengan kata lain, semakin tinggi 
tingkat profitabilitas maka dapat disimpulkan semakin baik produktivitas aset 
dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan 
daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan 
menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati investor, karena tingkat 
pengembalian akan semakin besar. Dengan semakin banyaknya investor yang 
bersedia menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, secara tidak 
langsung hal ini akan mengurangi tingkat hutang (leverage) yang dimiliki oleh 
perusahaan. Ketika perusahaan sebagian didanai oleh hutang, maka tingkat 
profitabilitas sangat erat kaitannya dengan leverage. Tingkat profitabilitas akan 
mempengaruhi penggunaan hutang yang dilakukan oleh perusahaan. Ketika 




sebaliknya jika profitabilitas perusahaan menurun maka hutang perusahaan akan 
meningkat.   
Untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, dapat dilakukan 
dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini memberikan gambaran 
mengenai perubahan finansial perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Terdapat dua rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam mengukur 
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, yaitu Return On Assets (ROA) dan 
Return On Equity (ROE). Return On Assets (ROA) diukur dengan membagi antara 
laba bersih setelah pajak (net income after tax) dengan total aset. Sedangkan 
Return On Equity (ROE) diukur dengan membagi antara laba bersih setelah pajak 
(net income after tax) dengan ekuitas (total modal sendiri). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan Return On Assets (ROA) dalam mengukur tingkat 
profitabilitas. 
  
2.2  Tinjauan Empirik 
Penelitian mengenai pengaruh good corporate governance terhadap  
manajamen laba  telah banyak diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut 
yang dijadikan landasan dalam penelitian ini. Berikut ini tabel yang menunjukkan 
penelitian terdahulu tentang topik ini.  
 
Tabel 2.1  




Judul  Variabel Hasil  
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manajemen laba.  
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2014. 
 
2.3  Kerangka Konseptual  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah 





















Gambaran diatas dijelaskan melalui perilaku manipulatif oleh manajer 













menyelaraskan ketidaksejajaran berbagai kepentingan. Bentuk monitoring 
tersebut adalah good corporate governance. Good corporate governance memiliki 
empat indikator yang diajukan dalam penelitian ini sebagai variabel independen 
yang diharapkan dapat membatasi perilaku manajemen laba. Keempat indikator 
tersebut adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi 
komisaris independen dan komite audit. Pertama, kepemilikan saham oleh 
investor institusional sangat penting keberadaannya dalam membatasi tindakan 
manajemen laba. Karena investor institusional merupakan pihak yang dapat 
memonitor agent dengan kepemilikannya yang besar, sehingga motivasi manajer 
memanipulasi laba akan berkurang. Hal ini disebabkan antara lain karena investor 
institusional selalu terlibat dalam pengambilan keputusan strategis dan memiliki 
kemampuan monitoring yang lebih baik dari investor individual sehingga investor 
institusional tidak mudah percaya pada tindakan manipulasi laba. Kedua, 
kepemilikan manajerial. Seperti yang dijelaskan oleh Jensen dan Meckling (1976), 
dengan memperbesar proporsi kepemilikan saham manajemen  (manajerial 
ownership) maka kepentingan pemilik atau pemegang saham akan sejajar dengan 
kepentingan manajer. Dengan demikian, manajer tidak akan memanipulasi laba 
untuk kepentingannya. Ketiga, proporsi komisaris independen.  
Ukuran dan independensi dewan komisaris mempengaruhi kemampuan 
mereka dalam memonitor proses pelaporan keuangan. Dengan keberadaan 
komisaris independen, maka laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen 
cenderung lebih reliable. Keempat, komite audit. Dengan keberadaan komite audit, 
maka manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen akan dapat dikurangi. Dan 
dengan semakin banyaknya jumlah auditor independen dalam suatu komite audit 
akan mempersulit manajemen dalam melakukan manajemen laba.  
Variabel independen yang lain adalah leverage dan profitabilitas. 




perusahaan, diharapkan hal tersebut memacu manajer untuk fokus meningkatkan 
kinerjanya. Namun, dengan leverage yang tinggi yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, dapat memaksa manajemen untuk melakukan tindakan manajemen 
laba. Kedua, profitabilitas. Profitabilitas merefleksikan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba. Profitabilitas erat kaitannya dengan kinerja. Oleh sebab 
itu manajer dituntut agar meningkatkan kinerjanya dalam meningkatkan 
profitabilas perusahaan. Sehingga, hal ini diharapkan dapat mengurangi tindakan 
manejemen laba yang dilakukan oleh manajer.  
 
2.4  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik (Sugiyono, 2010:93). 
Berikut ini penjelasan tentang hubungan antar variabel dan masing-
masing hipotesis dalam penelitian ini. 
a. Hubungan antara Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba   
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
pihak manajemen melalui proses monitoring yang dilakukan secara efektif 
sehingga dapat mengurangi manajemen laba. Persentase saham tertentu yang 
dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan 
keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai 
dengan kepentinganpihak manajemen (Ujiantho dan Pramuka, 2007).  
Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha 




menghalangi perilaku opportunistic manajer. Peningkatan aktivitas 
pengawasan oleh investor institusional didasari oleh keinginan mereka untuk 
meningkatkan tanggung jawab manajemen. Perusahaan dengan kepemilikan 
institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor 
manajemen.  Menurut Lee et al., (yang dikutip dalam Fidyati, 2004) terdapat 
dua perbedaan pendapat mengenai investor institusional. Pendapat pertama 
didasarkan pada pandangan bahwa investor institusional adalah pemilik 
sementara (transfer owner) sehingga hanya terfokus pada laba sekarang 
(current earnings). Perubahan pada laba sekarang dapat mempengaruhi 
keputusan investor institusional. Jika perubahan ini tidak dirasakan 
menguntungkan oleh investor, maka investor dapat melikuidasi sahamnya. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa investor institusional biasanya memiliki 
saham dengan jumlah besar, sehingga jika mereka melikuidasi sahamnya akan 
mempengaruhi nilai saham secara keseluruhan. Untuk menghindari tindakan 
likuidasi dari investor, manajer akan melakukan manajemen laba (earnings 
management).  
Pendapat kedua memandang investor institusional sebagai investor 
yang berpengalaman (sophisticated). Menurut pendapat ini, investor lebih 
terfokus pada laba masa datang (future earnings) yang lebih besar relatif dari 
laba sekarang.  
H1  : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba  
 
b. Hubungan antara Kepemilikan Manajerial dengan Manajemen laba  
Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat 
ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan 
menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer 




pemegang saham. Hal ini sesuai dengan sistem pengelolaan perusahaan 
dalam dua kriteria: (1) perusahaan yang dipimpin oleh manajer dan pemilik 
(owner-manager); dan (2) perusahaan yang dipimpin oleh manajer dan non 
pemilik (non ownersmanager).  
Menurut Jensen dan Meckling (1976) kepemilikan manajerial berhasil 
menjadi mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan dengan 
menyelaraskan kepentingan – kepentingan antara manajer dan pemilik dengan 
memperbesar kepemilikan saham oleh manajemen sehingga manajer tidak 
akan memanipulasi laba demi kepentingannya. Adanya peningkatan 
persentase kepemilikan saham oleh manajerial akan mengakibatkan manajer 
lebih fokus pada kinerjanya atau fokus kepada peningkatan laba perusahaan.   
Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan adanya hubungan negatif 
antara kepemilikan manajerial dan discretionary accruals sebagai ukuran 
manajemen laba.  
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba 
 
c. Hubungan antara Proporsi Komisaris Independen dengan Manajemen Laba  
Penilitian dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa 
non-executive director (komisaris independen) dapat bertindak sebagai 
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan 
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada 
manajemen. Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk 
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang memiliki good 
corporate governance.  
Pengaruh yang ditimbulkan oleh dewan komisaris disebabkan oleh 
karena keberadaan komisaris independen memang dimaksudkan untuk 




demikian, tingginya proporsi komisaris independen diharapkan dapat menekan 
manajemen laba.  
H3 : Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 
laba  
 
d. Hubungan antara Leverage dengan Manajemen Laba  
Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang lebih tinggi diduga 
melakukan manajemen laba, karena perusahaan terancam gagal dalam 
memenuhi kewajiban utang pada waktunya. (Widyaningdyah, 2001). Keadaan 
ini membuktikan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki 
pengawasan yang lemah terhadap manajemen yang menyebabkan 
manajemen dapat membuat keputusan sendiri dan juga menetapkan strategi 
yang kurang tepat.   
Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan 
antara hutang dan aktiva. Semakin besar hutang suatu perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya, maka semakin besar resiko yang dihadapi 
oleh perusahaan untuk membayar kewajibannya. Semakin besar rasio leverage 
menunjukkan semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 
pihak eksternal (kreditur) dan semakin besar pula beban biaya hutang (biaya 
bunga) yang harus dibayar oleh perusahaan. Dengan semakin meningkatnya 
rasio leverage (dimana beban hutang juga semakin besar) maka hal tersebut 
berdampak terhadap profitablitas yang diperoleh perusahaan, karena sebagian 
digunakan untuk membayar bunga pinjaman. Dengan demikian, perusahaan 
dituntut agar dapat mengelola keuangan perusahaannya dengan baik agar 
tidak menimbulkan leverage yang tinggi yang dapat memaksa manajemen 




Widyaningdyah (2001) menganalisis faktor – faktor yang berpengaruh 
terhadap manajemen laba pada perusahaan go public di Indonesia. Dari empat 
variabel yang diajukan, hanya leverage yang terbukti positif mempengaruhi 
manajemen laba.  
H4 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba  
 
e. Hubungan antara Profitabilitas dengan Manajemen Laba 
Dalam setiap operasional perusahaan, yang menjadi tujuan utama dari 
usahanya yaitu mencari keuntungan atau profitabilitas. Profitabilitas adalah 
tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam 
menjalankan operasionalnya. Profitabilitas yang tinggi akan menggambarkan 
efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Dengan profitabilitas yang tinggi, maka manajer dianggap mempunyai 
kinerja yang baik, begitu juga sebaliknya. Profitabilitas ini juga memberikan 
gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga memberikan 
keuntungan bagi perusahaan.  
Dalam kaitannya dengan manajemen laba (earning management), 
profitabilitas dapat mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. 
Karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, umumnya manajer 
akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di 
mata pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan usaha manajer untuk menampilkan 
performa terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya. Archibalt dalam Herni dan 
Yulius Kurnia Susanto (2008) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki 
profitabilitas rendah cenderung melakukan perataan laba. Perataan laba 
merupakan salah satu bentuk dari manajemen laba. Manajer cenderung 




menderita kerugian, akan memperburuk kinerja manajer di mata pemilik dan 
nantinya akan memperburuk citra perusahaan di mata publik.  
Muhammad Ary Irsyad (2008) menemukan tidak adanya pengaruh 
antara profitabilitas dengan perataan laba. Muhammad Ary Irsyad (2008) 
menyimpulkan berapapun besarnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi 
tindakan perataan laba (income smoothing).    







3.1 Rancangan Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rancangan bentuk atau model suatu 
penelitian. Desain penelitian mempunyai peranan yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh pilihan terhadap desain 
ataupun modelnya (Subiyanto, 1993:6). 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian yaitu case study design 
(desain studi kasus) mengenai hubungan antara good corporate governance 
(kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan proporsi komisaris 
independen), leverage, dan profitabilitas sebagai variabel independen, terhadap 
manajemen laba sebagai variabel dependen. 
 
3.2 Tempat dan Waktu  
Berdasarkan judul yang Peneliti angkat, yaitu ”Analisis Pengaruh Good 
Corporate Governance, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 
- 2013” maka data tentang perusahaan yang terdaftar di BEI diperoleh dari situs 
resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan di  Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) 
Makassar, yang berlokasi di Ruko Pettarani No.18 A-4, Jl. A.P. 
Pettarani, Makassar. Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan ialah kurang lebih 








3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi (population) yaitu sekelompok orang, kejadian, atau segala 
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Penentuan populasi berbeda 
dengan penentuan unit analisis, meskipun keduanya berkaitan dengan unit data 
yang dianalisis (Indriantoro, 1999:115). Populasi yang akan menjadi objek 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar serta menerbitkan 
laporan keuangan tahunan (annually report) yang diaudit dan dipublikasikan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Indriantoro (1999:115) mengemukakan bahwa sampel (sample) adalah 
sebagian dari elemen-elemen populasi yang akan diteliti. Metode sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive  judgement sampling. 
Purposive  judgement sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak 
acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu, 
umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian (Indriantoro, 
1999:131). Sampel  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
perusahaan  manufaktur yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia (BEI),   
Adapun  yang  menjadi  kriteria  pemilihan  sampel, yaitu: 
a. Perusahaan dalam sektor manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2010 – 2013 dengan maksud menghindari bias dari 
ragam jenis industri dan jumlah sampel.. 
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh 




c. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang dinyatakan dalam rupiah dan 
berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan tahun 2010 - 
2013. 
d. Perusahaan manufaktur yang  menerbitkan  laporan  keuangan  dalam  kurun  
waktu  tahun  2010 - 2013 secara berturut-turut di BEI (untuk penghitungan 
manajemen laba). 
e. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan, yaitu dari 
tahun 2010 - 2013. 
f. Memiliki data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:58). Variabel yang 
digunakan dalam  penelitian ini yaitu: 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel Independen atau variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini ada lima yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
proporsi komisaris independen, leverage, dan profitabilitas. 
1) Kepemilikan Institusional (Kinst) 
Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh 
pihak institusi. Variabel ini diberi simbol KInst. Variabel ini berupa proporsi 
saham yang dimiliki institusional pada akhir tahun yang diukur dalam 
persentase (Wahidahwati, 2001). Dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007), 
persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi 
proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan 








2) Kepemilikan Manajerial (Kman)  
Ujiyantho dan Pramuka (2007) , kepemilikan manajerial adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham 
perusahaan yang dikelola. Seperti yang diungkapkan oleh Jensen dan 
Meckling (1976) bahwa ketika kepemilikan saham manajerial tinggi, maka 
kemungkinan terjadinya tindakan manajemen laba akan menurun. Jumlah 
kepemilikan manajerial sebagian besar kurang dari 1% sehingga variasi 
jumlah kepemilikan manajerial tidak banyak, sehingga variabel ini 
menggunakan dummy, yaitu 0 jika tidak terdapat kepemilikan manajerial, 
dan 1 jika terdapat kepemilikan manajerial.  
3) Proporsi Komisaris Independen (% Komin)  
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan 
pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen atau semata – mata demi kepentingan perusahaan 
(KNKG, 2004 dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Proporsi komisaris 
independen dapat diukur dengan persentase komisaris independen 
terhadap total komisaris perusahaan.  




                                          Total Kepemilikan Saham Institusional 
Kepemilikan  Institusional (Kinst) =                                       .             ,,,,,, x 100% 
                                                     Total Saham Beredar 
                                                                             Jumlah Komisaris Independen 
Proporsi Komisaris Independen (%Komin) =                                                                 




4)  Leverage (LR)  
Rasio leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah debt to total asset (rasio hutang terhadap total aktiva).  
Leverage dapat dirumuskan sebagai berikut :  
              (3) 
  
 
5) Profitabilitas (PROF)  
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung 
melakukan tindakan manajemen laba untuk mengurangi persepsi buruk 
pihak – pihak pemakai laporan keuangan atas kinerja perusahaan. Rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return On 
Asset).  
Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut :  
                   (4) 
 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  adalah  manajemen  laba  
yang diukur  oleh  absolute discretionary accrual. Skala  data yang digunakan 
adalah skala data rasio. Untuk menghitung  nilai  absolute  discretionary  accrual 
digunakan model modified-jones (Dechow, et al., 1995 dalam Sulistiawan, et 
al., 2011:73). Langkah dalam menghitung absolute  discretionary accrual 
adalah sebagai berikut: 
Mengukur Total Accrual (TAit):   
           (5)           
𝑇𝐴𝑖𝑡
=
∆𝐶𝐴 −  ∆𝐶𝐿 −  ∆𝐶𝑎𝑠ℎ +  ∆𝑆𝑇𝐷 − 𝐷𝐸𝑃
𝐴𝑖𝑡 − 1
 
                                Total Hutang                                                
Debt to total asset =  




                                Laba Bersih Setelah Pajak                                                
ROA (Return On Asset =  







Mengukur Non discretionary Accrual (NDAit): 









    (6) 
 
Mengukur Discretionary Accrual (DAit): 
                     𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡   (7) 
Nilai Discretionary Accrual dapat bertanda (+) atau (-). Tetapi dalam 
penelitian ini digunakanan nilai absolute dari discretionary accrual. 
Keterangan: 
TAit  = Total accrual pada perusahaan i untuk tahun t 
NDAit   = Non discretionary accrual pada perusahaan i untuk tahun t 
DAit  = Dicretionary accrual pada perusahaan i untuk tahun t 
∆CA  = Current asset tahun t dikurang current asset tahun t-1 
∆CL  = Current liability tahun t dikurang current liability tahun t-1 
∆Cash  = Cash tahun t dikurang cash tahun t-1 
∆STD       = Long term liability tahun t dikurang long term liability tahun  
                    t-1 
DEP  = Beban depresiasi dan amortisasi perusahaan i untuk tahun t 
Ait – 1   = Total aktiva pada perusahaan i untuk tahun t-1  
∆REV  = Pendapatan tahun t dikurang pendapatan tahun t-1 
∆REC  = Piutang tahun t dikurang piutang tahun t-1 
PPEit  = Aktiva tetap perusahaan i untuk tahun t 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data berarti sekumpulan fakta yang diperoleh melalui pengamatan 




Sugiyono (2010:193) mengemukakan bahwa pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai cara. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
a.   Studi Kepustakaan (Library Research) 
Library research atau studi kepustakaan dilakukan dengan 
mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian 
yang dapat berupa buku, tulisan ilmiah, majalah, surat kabar, situs internet, 
peraturan perundang-undangan, serta dokumen lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
b.   Dokumentasi (Documentation) 
Dokumentasi dilakukan dengan melakukan pengumpulan data-data 
historis dan dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian ini. Data 
sekunder yang  dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri  dari laporan  keuangan 
perusahaan maupun laporan tahunan perusahaan yang  diterbitkan  oleh  
perusahaan manufaktur yang listing di BEI dan sesuai dengan kriteria pemilihan 
sampel. Data yang ada kemudian dibuat salinannya dan digandakan untuk 
selanjutnya didokumentasikan. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Ada dua hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas 
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kuantitatif 
kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen 
dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat 
berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner (Sugiyono, 




dokumentasi laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua 
macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial (Sugiyono, 2010:206). Dalam menganalisis data 
pada penelitian ini digunakan statistik inferensial. 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial terdiri dari 
statistik parametris dan statistik nonparametris. Statistik parametris kebanyakan 
digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, sedangkan statistik 
nonparametris kenbanyakan digunakan untuk menganalisis data nominal dan 
ordinal (Sugiyono, 2010:207). Berikut ini metode analisis yang digunakan dalam 
mengolah data penelitian. 
 
3.7.1  Uji Asumsi Klasik 
Sebuah model regresi yang baik yang akan digunakan untuk melakukan 
peramalan adalah model dengan kesalahan yang seminimal mungkin. Karena itu, 
sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang 
biasa disebut asumsi klasik. Beberapa asumsi klasik yang perlu dipenuhi adalah 
normalitas, homoskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi (Santoso, 
2012:358). 
a. Uji Normalitas 




kesalahan (disebut residu), yakni selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang ada seharusnya berdistribusi normal. Pada SPSS, 
akan digunakan fasilitas Histogram dan Normal Probability Plot untuk 
mengetahui kenormalan residu dari model regresi. 
b. Uji Homoskedastisitas 
Residu yang ada seharusnya mempunyai varians yang konstan 
(homoskedastisitas). Jika varians dari residu tersebut semakin meningkat atau 
menurun dengan pola tertentu, hal itu disebut dengan heteroskedastisitas. Pada 
SPSS, adanya heterokedastisitas dapat dideteksi dengan plot khusus. 
c. Uji Multikolinieritas 
Pada model regresi yang bagus, variabel-variabel independen 
seharusnya tidak berkorelasi satu dengan yang lain. Pada SPSS, hal ini dapat 
di deteksi dengan melihat korelasi antarvariabel independen, atau lewat angka 
VIP. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas jika mempunyai 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak melebihi 10 dan mempunyai angka 
tolerance mendekati 1. 
d. Uji Autokorelasi 
Khusus untuk regresi yang berbasis waktu, seharusnya tidak ada 
korelasi antara data waktu t dengan waktu sebelumnya (t-1). Pada SPSS, hal 
ini dapat dideteksi angka Durbin-Watson. Bebas dari autokorelasi terjadi jika 
Durbin Watson (DW) berada dikisaran antara -2 sampai +2. 
 
3.7.2  Uji Regresi Berganda 
Uji regresi dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Analisis 
regresi berganda adalah suatu analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel 
bebas atau lebih terhadap variabel terikat (Riduwan, et al., 2011:107). Untuk 




institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, leverage, 
dan profitabilitas terhadap manajemen laba, maka digunakan metode regresi 
berganda dan untuk mempermudah perhitungan maka penelitian ini akan 
menggunakan alat bantu SPSS versi 20.  
Penelitian ini memiliki variabel dependen yaitu manajemen laba (DTAC) 
dan variabel independen yaitu kepemilikan instirusional (KInst), kepemelikan 
manajerial (KMan), proporsi komisaris independen (%Komin), leverage (LR), dan 
profitabilitas (PROF). Untuk menguji seluruh hipotesis dalam penelitian ini, maka 
persamaan yang dibentuk dirumuskan sebagai berikut:  
                  (8) 
Keterangan: 
a      : konstanta  
b1 – b6    : koefisien regresi pada tiap variabel  
KInstit   : kepemilikan institusional dari perusahaan i pada tahun t  
Kmanit   : kepemilikan manajerial dari perusahaan i pada tahun t  
%Kominit   : proporsi komisaris independen dari perusahaan i pada tahun    
LRit     : leverage dari perusahaan i pada tahun t  
PROFit  : profitabilitas dari perusahaan i pada tahun t 
e    : error 
 
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen dan 
variabel pengendali berpengaruh secara individu maupun secara simultan 
terhadap variabel dependen dilakukan proses pengujian analisis t dan pengujian 
analisis F untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel pengendali 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu, juga 
dilakukan pengujian koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar 
DTACit = a + b1KInstit + b2KManit + b3%Kominit + b4LRit 





peranan variabel  independen  secara  simultan  mempengaruhi  perubahan  yang  
terjadi pada variabel dependen. 
 
3.7.2.1  Uji Individu atau Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.  
Rumusan hipotesis dalam pengujian ini, yaitu: 
   H01  =   Kepemilikan Intitusional tidak mempunyai  pengaruh  yang  
signifikan terhadap manajemen laba. 
   Ha1  =   Kepemilikan Instituional mempunyai  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap manajemen laba. 
   H02  =   Kepemilikan manajerial  tidak  mempunyai pengaruh  yang 
signifikan terhadap manajemen laba. 
   Ha2  =   Kepemilikan manajerial mempunyai  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap manajemen laba. 
   H03  =   Komisaris Independen tidak  mempunyai  pengaruh  yang 
signifikan terhadap manajemen laba. 
   Ha3  =   Komisaris Independen  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap manajemen laba. 
   H04  =   Leverage  tidak  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap manajemen laba. 
   Ha4  =   Leverage  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap 
manajemen laba. 
   H05  =   Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. 




terhadap manajemen laba. 
 
Menurut Santoso (2012:267), kriteria penerimaan dan penolakan 
hipotesis adalah: 
1)    Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 
  Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima. 
2)  Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya yaitu: 
(a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
(b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
 
3.7.2.2  Uji Menyeluruh atau Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk menguji variabel independen yang digunakan dalam 
model regresi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Menurut 
Santoso (2012:286), kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
1)    Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
  Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
2)  Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya yaitu: 
(a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
(b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
 
3.7.2.3  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien teterminasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar 
peranan variabel  independen  secara  simultan  mempengaruhi  perubahan  yang  
terjadi pada variabel dependen. R2 berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan 
catatan semakin kecil angka R2 semakin lemah hubungan kedua atau lebih 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010 – 2013 (4 
tahun). Dengan menerapkan kriteria sampel yang telah ditetapkan maka diperoleh 
51 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan jumlah 204 tahun 
observasi. Berikut ini tabel proses pemilihan sampel penelitian. 
 
Tabel 4.1 
Proses Pemilihan Sampel 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan dalam sektor manufaktur yang 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2010 – 2013 dengan 
maksud menghindari bias dari ragam jenis 




2. Perusahaan manufaktur yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan tahunan 
yang telah diaudit oleh auditor independen 
dengan periode pengamatan dari tahun 
2010 – 2013. 
 
(50) 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan yang 
dinyatakan dalam rupiah dan berakhir pada 
tanggal 31 Desember selama periode 










... Lanjutan Tabel 4.1 
4. Perusahaan manufaktur yang  delisting 
(dikeluarkan) dan melakukan IPO dari 
Bursa Efek Indonesia  kurun  waktu  tahun  
2010 - 2013 secara berturut-turut. 
 
(11) 
5. Perusahaan tidak mengalami kerugian 
selama periode pengamatan, yaitu dari 
tahun 2010 – 2013 
 
( 14 ) 
Jumlah Sampel 51 
 
 








































PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 
PT. Holcim Indonesia, Tbk. 
PT. Semen Gresik, Tbk. 
PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. 
PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. 
PT. Alaska Industrindo, Tbk. 
PT Alumindo Light Metal Industry, Tbk. 
PT. Indal Auminium Industry, Tbk. 
PT. Jaya Pari Steel, Tbk. 
PT. Lion Metal Works, Tbk. 
PT. Lionmesh Prima, Tbk. 
PT. Pelangi Indah Canindo, Tbk. 
PT. Budi Acid Jaya, Tbk. 
PT. Eterindo Wahanatama, Tbk.  
PT. Indo Acitama, Tbk. 
PT. Berlina, Tbk. 
PT. Champion Pacifik Indonesia, Tbk. 
PT. Sekawan Intipratama, Tbk. 
PT. Trias Sentosa, Tbk. 
PT. Charoen Popkhand Indonesia, Tbk. 
PT. Sieread Produce, Tbk. 
PT. Astra Internasional, Tbk. 
PT. Indomobil Sukses Internasional, 
Tbk. 
PT. Indospring, Tbk. 






















































































PT. Nippres, Tbk.  
PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk. 
PT. Selamat Sempurna, Tbk. 
PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk. 
PT. KMI Wire and Cable, Tbk. 
PT. Kabelindo Murni, Tbk. 
PT. Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce, Tbk 
PT. Voksel Electric, Tbk. 
PT. Akasha Wira International, Tbk. 
PT.Cahaya Kalbar, Tbk. 
PT. Delta Djakarta, Tbk. 
PT. Indofood CBF Sukses Makmur, 
Tbk. 
PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. 
PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. 
PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk. 
PT. Sekar Laut, Tbk. 
PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
PT. Gudang Garam, Tbk. 
PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. 
PT. Kimia Farma 
PT. Martina Bertto, Tbk. 
PT. Mandom Indonesia 
PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk. 























































Sumber: www.idx.co.id dan Kantor PIPM Cab. Makassar setelah diolah oleh Penulis. 
 
4.2    Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Kepemilikian Institusional 
Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusi. Variabel ini diberi simbol KInst. Variabel ini berupa proporsi saham yang 
dimiliki institusional pada akhir tahun yang diukur dalam persentase (Wahidahwati, 
2001). 
Berdasarakan hasil olahan, persentase kepemilikan saham institusional 
tertinggi pada tahun 2010 yaitu dimiliki oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk., PT. Holcim Indonesia, Tbk., PT. Semen Gresik, Tbk., PT. Alaska Industrindo, 
Tbk., dan PT. Jaya Pari Steel, Tbk. dimiliki sebesar 100% oleh institusi lain, 




sedangkan persentase kepemilikan saham institusional terendah pada tahun 2010 
yaitu dimiliki oleh PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk yaitu, sebesar 28.24% oleh 
insitusi lain. Pada tahun 2011 - 2013, saham PT. Alumindo Light Metal Industry, 
Tbk. Memiliki persentase saham tertinggi yaitu sebesar 98.40% dan persentase 
kepemilikan saham institusional terendah pdada tahun 2011 - 2013 dimiliki PT. 
Multi Prima Sejahtera sebesar 28.24% oleh institusi lain. Dengan demikian, 
persentase kepemilikan saham institusional tertinggi yang menunjukkan angka 
100% mengindikaskan bahwa seluruh saham perusahaan tersebut dimiliki oleh 
institusi lain. Sedangkan persentase kempemilikan saham institusional PT. Multi 
Prima Sejahtera sebesar 28.24% selama tahun 2010 - 2013, ini merupakan 
persentase kepemilikan saham institusional terkecil daripada perusahaan-
perusahaan yang menjadi objek penelitian.  
 
4.2.2 Kepemilikan Manajerial  
Ujiyantho dan Pramuka (2007) , kepemilikan manajerial adalah jumlah 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan 
yang dikelola. Seperti yang diungkapkan oleh Jensen dan Meckling (1976) bahwa 
ketika kepemilikan saham manajerial tinggi, maka kemungkinan terjadinya 
tindakan manajemen laba akan menurun. Jumlah kepemilikan manajerial 
sebagian besar kurang dari 1% sehingga variasi jumlah kepemilikan manajerial 
tidak banyak, sehingga variabel ini menggunakan dummy, yaitu 0 jika tidak 
terdapat kepemilikan manajerial, dan 1 jika terdapat kepemilikan manajerial. 
Dari olahan data, selama tahun 2010 – 2013, terdapat 11 perusahaan yang 
sahamnya dimiliki oleh pihak manajamen perusahaan itu sendiri yaitu,  PT. Holcim 
Indonesia,Tbk., PT. Asahimas Flat Glass, Tbk., PT Alumindo Light Metal Industry, 
Tbk., PT. Indal Auminium Industry, Tbk., PT. Lionmesh Prima, Tbk., PT. Eterindo 




Asia Infrastructure, Tbk., PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce, Tbk., 
PT. Ultrajaya Milk Industry and Tranding Company, Tbk. 
 Pada tahun 2010 – 2012, terdapat kepemilikan manajerial pada PT. 
Kedaung Indah Can, Tbk.,. Sedangkan, Kepemilikan manajerial PT. Martina 
Bertto, Tbk. dan PT. Indo Acitama, Tbk  terdapat pada tahun 2012 – 2013. 
Perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian dan tidak tidak diuraikan 
di atas, tidak terdapat kepemilikan manajerial selama periode penelitian yaitu dari 
tahun 2010 hingga 2013. 
 
4.2.3 Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau semata – 
mata demi kepentingan perusahaan (KNKG, 2004 dalam Ujiyantho dan Pramuka, 
2007). Proporsi komisaris independen dapat diukur dengan persentase komisaris 
independen terhadap total komisaris perusahaan. 
Dari olahan data, pada tahun 2012-2013, PT. Unilever Indonesia, Tbk, 
anggota komisarisnya secara keseluruhan merupakan anggota komisaris 
independen. Dengan persentase komisaris independen terhadap jumlah 
keseluruhan anggota komisaris sebesar 100%. Namun pada tahun 2010-2011 
persentase jumlah anggota komisaris independennya sebesar 75%. PT. Gudang 
Garam, Tbk juga memiliki persentase jumlah anggota komisaris independennya 
sebesar 75% pada tahun 2010-2013.  
Persentase terkecil jumlah anggota komisaris independen dimiliki oleh PT. 
Trias Sentosa, Tbk yaitu 0% dari jumlah keseluruhan anggota komisaris 




Trias Sentosa tidak memiliki komisaris independen dari tahun 2010 hingga 2013. 
PT. KMI Wire and Cable, Tbk memiliki persentase jumlah komisaris independen 
sebesar 20% terhadap jumlah keseluruhan anggota komisaris pada tahun 2010-
2011. Akan tetapi, pada tahun 2012-2013, persentase jumlah komisaris 
independen PT. KMI Wire and Cable, Tbk naik menjadi 40% dari jumlah 
keseluruhan anggota komisaris. 
 
4.2.4 Leverage 
Rasio leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah debt to total asset (rasio hutang terhadap total aktiva). Debt to Total 
Asset Ratio adalah sebuha rasio untuk mengukur jumlah aset yang dibiaya oleh 
hutang. Rasio ini juga sangat penting untuk melihat solvabilitas perusahaan, yaitu 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya. 
Semakin tinggi nilai rasionya mengindikasikan hal berikut. 
a. Semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh utang. 
b. Semakin kecil jumlah aset yang dibiaya oleh modal. 
c. Semakin tinggi resiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban 
jangka panjangnya. 
d. Semakin tinggi beban bunga utang yang harus ditanggung 
perusahaan. 
Dari olahan data, diperoleh bahwa PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk 
memiliki nilai rasio utang terhadap total aset tertinggi yaitu sebesar 3.28 (328%) 
pada tahun 2010, 2.08 (208%) pada tahun 2011, 2.88 (288%)  pada tahun 2012, 
2.73 (273%) pada tahun 2013. Diikuti oleh PT. Alaska Industrindo, Tbk memiliki 
nilai rasio utang terhadap total aset yaitu sebesar 1.42 atau 142% pada tahun 2011 




Nilai rasio utang terhadap total aset terkecil dimiliki oleh PT. Jaya Pari 
Steel, Tbk yaitu sebesar 0.04 atau 4% pada tahun 2013. Diikuti oleh PT. Mandom 
Indonesia sebesar 0.08 atau 8% pada tahun 2010 dan 0.10 atau 10% pada tahun 
2011. Pada tahun 2012, nilai rasio utang terhadap total aset terkecil dimiliki oleh 
PT. Jaya Pari Steel, Tbk dan PT. Mandom Indonesia sebesar 0.13 atau 13%. 
 
4.2.5 Profitabilitas 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung 
melakukan tindakan manajemen laba untuk mengurangi persepsi buruk pihak – 
pihak pemakai laporan keuangan atas kinerja perusahaan. Rasio profitabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Asset). 
Return on Asset Ratio (ROA) mengukur tingkat efisiensi penggunaan aset 
oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan keuntungan 
atau laba. Semakin tinggi nilai rasionya maka semakin efisein perusahaan dalam 
memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan atau laba. 
Dari olahan data, diperoleh bahwa pada tahun 2011, PT. Multi Bintang 
Indonesia, Tbk memiliki nilai rasio ROA tertinggi yaitu sebesar 0.45 atau 45%. 
Diikuti oleh PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk sebesar 0.42 atau 42% pada 
tahun 2011 dan 0.40 atau 40% untuk PT. Unilever Indonesia, Tbk pada tahun 
2011-2013. 
Nilai rasio ROA terkecil dimiliki oleh PT. Budi Acid Jaya, Tbk pada tahun 
2012 dan PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk pada tahun 2010 sebesar 0.001 
atau 1%. Diikuti oleh PT. Indal Aluminium Industry, Tbk sebesar 0.002 atau 2% 
pada tahun 2013. Pada tahun 2011, nilai rasio ROA terkecil dimiliki oleh PT. 







4.2.6 Manajemen Laba 
Manajemen laba dalam penelitian ini yang diukur dengan menggunakan 
nilai absolute discretionary accrual. 
Tabel 4.3 















2 SMCB 2010 1.597082 2,772439 
 2011 12.572057 
2012 6.181591 
2013 2.931085 





















































15 SRSN 2010 2.052721 6.488272 
2011 30.937431 




































23 IMAS 2010 0.628749 0.928935 
2011 0.501151 
2012 1.050208 

























































35 CEKA 2010 1.898065 0.096878 
2011 3.733926  
2012 0428005 
2013 1.795369 

















40 PSDN 2010 1.559714 66.805618 

















43 ULTJ 2010 2.189734 3.01055 
2011 3.905808 
  2012 3.360535  
2013 2.586143 
















48 TCID 2010 6.745126 3.922713 
2011 5.200745 
Berlanjut .... 




Sumber: Data Hasil Olahan Penulis 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata level 
discretionary accrual pada 51 perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 
2010 – 2013 adalah sebesar 5.402775. Selain itu, perusahaan yang mengalami 
rata-rata level discretionary accrual paling tinggi diantara perusahaan lainnya 
selama tahun 2010 – 2013 adalah PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk. (KDSI) 
sebesar 248.231848. Sedangkan perusahaan yang mengalami rata-rata level 
discretionary accrual paling rendah diantara perusahaan lainnya selama tahun 
2010 – 2013 adalah PT. Voksel Electric, Tbk. (VOKS) sebesar 0.094803. 
 
4.3 Analisis dan Uji Hipotesis 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebuah model regresi yang baik yang akan digunakan untuk melakukan 
peramalan adalah model dengan kesalahan yang seminimal mungkin. Karena itu, 
2012 2.261923 
2013 1.483058 








51 KICI 2010 1.625513 3.648894 
2011 7.800702 
2012 1.209689 
  2013 3.959672  
Jumlah 1,102.166086  
Rata-rata 5.402775 




sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang 
biasa disebut asumsi klasik. Beberapa asumsi klasik yang perlu dipenuhi adalah 
normalitas, homoskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi (Santoso, 
2012:358). 
4.3.1.1 Uji Normalitas 
 Penggunaan model regresi untuk prediksi akan menghasilkan 
kesalahan (disebut residu), yakni selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang ada seharusnya berdistribusi normal. Pada SPSS, 
akan digunakan fasilitas Histogram dan Normal Probability Plot untuk 
mengetahui kenormalan residu dari model regresi. 








Berikut ini gambar normalitas probability plot dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 20. 
Gambar 4.2 
 
Pada histogram di atas terlihat bahwa data distribusi nilai residu (error) 
menunjukkan distribusi normal (gambar histogram berbentuk bel). Pada gambar 
normal probability plot, terlihat sebaran error berupa titik-titik yang berada di sekitar 
garis tapi masih agak jauh sedikit. Kedua hal tersebut menunjukkan model regresi 
memenuhi asumsi normalitas, atau  residu dari model dapat dianggap berdistribusi 
secara normal. 
 
4.3.1.2 Uji Homoskedastisitas 
Uji homodesatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi   
terjadi  ketidaksamaan   varian   dari   residual   suatu   pengamatan   ke 





Dari gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa sebaran pada titik-titik 
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini berarti tidak terjadi 
homokedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
 
4.3.1.3 Uji multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel independen yang 
dipergunakan dalam penelitian ini mempunyai korelasi atau tidak.  









Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi 
angka 10 nilai tolerance masing-masing variabel independen mendekati angka 1. 
Hal ini berarti regresi bebas dari multikolinieritas. 
 
4.3.1.4 Uji Autokorelasi 
Berikut ini hasil uji autokorelasi. 
 
Tabel 4.5 





Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) diperoleh  
sebesar 1,966, artinya persamaan regresi bebas dari autokorelasi.  
 
4.3.2 Uji Regresi Berganda 
4.3.2.1 Analisis Koefisien Regresi 
. Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen manajemen laba, maka perlu 
dilakukan analisis regresi linier berganda. Data-data yang dipakai untuk 
mengetahui nilai pada data yang terlampir. Berdasarkan hasil pengolahan 















Mean Std. Deviation N 
Y 10.18144911 66.473481737 204 
X1 .71693991 .197968928 204 
X2 .26470588 .442261777 204 
X3 .42625190 .155715499 204 
X4 .48076611 .405824189 204 




Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan (N) dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 204. Tabel di atas juga menunjukkan rata-rata 
variabel manajemen laba (Y) adalah 10.18144911 Nilai standar deviasinya adalah 
66.473481737. Variabel kepemilikan saham oleh pihak institusional (Kinst/X1) 
menunjukkan nilai rata – rata sebesar 71.6%. Nilai standar deviasinya adalah 
18.7%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki 
simpangan data yang relatif kecil karena nilai standar deviasinya yang lebih kecil 
dari nilai rata – ratanya. Dengan tidak besarnya simpangan data, menunjukkan 
bahwa data variabel KInst dikatakan cukup baik. Variabel kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen (Kman/X2) menunjukkan  nilai rata – rata 0.2647 (26.47%). Nilai 
standar deviasinya adalah 0.4422 (44.22%).  
Variabel komisaris independen (Komin/X3) menunjukkan nilai rata – rata 
0.4262 (42.62%). Nilai standar deviasinya 0.1557 (15.57%). Hal ini 
mengindikasikan variabel komisaris independen memiliki simpangan data yang 
relatif kecil karena nilai standar deviasinya yang lebih kecil dari nilai rata – ratanya. 
Dengan tidak besarnya simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel Komin 
dikatakan cukup baik.  
Variabel Leverage yang diproyeskan dengan menggunakan Debt to Total 
Asset Ratio (LR/X4) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,48. Nilai standar 
deviasinya adalah 0,40. Hal ini mengindikasikan variabel leverage memiliki 
simpangan data yang relatif kecil karena nilai standar deviasinya yang lebih kecil 
dari nilai rata – ratanya. Dengan tidak besarnya simpangan data, menunjukkan 
bahwa data variabel komite audit dikatakan cukup baik. .  
Variabel profitabiltas yang diproyeksikan dengan menggunakan Return on 
Asset Ratio (Prof/X5) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0.1138. Nilai standar 




simpangan data yang relatif kecil karena nilai standar deviasinya yang lebih kecil 
dari nilai rata – ratanya. 
Berikut ini adalah hasil uji regresi berganda. 
Tabel 4.7 















Dari tabel uji regresi berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi 
berganda sebagai berikut:  
DTAC = 5.522 - 12,689 KInst + 17.783 KMan + 36.855 Komin – 5.049 LR – 
37.186 Prof + e  
Keterangan :  
1. Nilai konstanta sebesar  5.522. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa 
adanya pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
komisaris independen, leverage dan profitabilitas, maka akan terjadi 
kenaikan manajemen laba hingga mencapai nilai 5.522 atau dengan kata 
lain jika variabel independen dianggap konstan, maka manajemen laba 
sebesar 5.522. 
2. Koefisien regresi kepemilikan institusional (KInst) sebesar -12,689. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap penambahan kepemilikan saham 
institusional sebesar 1%, jika variabel lainnya dianggap konstan, maka 




3. Koefisien regresi kepemilikan manajerial (KMan) sebesar 17.783 Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap penambahan kepemilikan saham 
manajerial sebesar 1%, jika variabel lainnya dianggap konstan, maka akan 
menaikkan manajemen laba sebesar 17.783.  
4. Koefisien regresi proporsi komisaris independen (Komin) sebesar 36.855 
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan proporsi komisaris 
independen sebesar 1%, jika variabel lainnya dianggap konstan, maka 
akan menaikkan manajemen laba sebesar 36.855.  
5. Koefisien regresi leverage (LR) sebesar -5.049. Hal ini mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan tingkat leverage sebesar 1%, jika variabel lainnya 
dianggap konstan, maka akan menurunkan manajemen laba sebesar 
5.049.  
6. Koefisien regresi profitabilitas (Prof) sebesar  -37.186. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan tingkat profitabilitas sebesar 1%, 
jika variabel lainnya dianggap konstan, maka akan menurunkan 
manajemen laba sebesar 37.186.  
 
4.3.2.2 Uji Individu atau Parsial (Uji t) 
Berikut ini hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS versi 
20. 
Tabel 4.8 










Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kepemilikan institusional 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,604 > 0,05, hal ini berarti bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 
Proporsi kepemilikan saham institusional tidak dapat mencegah atau membatasi 
praktek manajemen laba. 
Kepemilikan manajerial mempunyai tingkat signifikansi sebesar                      
0,110 > 0,05, hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menyatakan bahwa proporsi 
kepemilikan manajerial belum tentu berpengaruh terhadap besarnya manajemen 
laba.  
Proporsi komisaris independen mempunyai tingkat signifikansi sebesar          
0,247 > 0,05, hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa proporsi komisaris independen tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba. Proporsi komisaris independen tidak 
dapat merespon praktek manajemen laba yang terjadi. Hal ini disebabkan dari 
hasil olahan data menunjukkan bahwa hanya beberapa perusahaan yang 
persentase komisaris independennya melebihi 50%. 
Leverage memiliki tingkat signifikansi 0,674 > 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 
yang diproyeksikan dengan menggunakan debt to total asset tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, efisiensi 
penggunaan aset yang berasal dari pendanaan utang untuk menghasilkan laba 





Adapun dengan menggunakan dasar t tabel dan t hitung diperoleh t hitung 
untuk nilai konstan sebesar 0,262 < dari t hitung sebesar 1,984 yang berarti bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak. Begitupun untuk masing-masing nilai t hitung untuk 
variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris 
independen, leverage, dan profitabilitas semuanya lebih kecil dibanding t tabel 
yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
4.3.2.3 Uji Menyeluruh atau Simultan (Uji F) 
Berikut ini hasii uji F atau ANOVA. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F atau uji ANOVA 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22644.557 5 4528.911 1.026 .404b 
Residual 874356.369 198 4415.941 
  
Total 897000.926 203 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 
  
 
Dari uji ANOVA (Analysis of  Varians) atau uji F, menunjukkan bahwa 
tingkat signifikansi sebesar 0,404 > 0,05, hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, proporsi komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara 
simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 
Adapun dengan menggunakan dasar F tabel dan F hitung diperoleh F hitung 
sebesar 1,026 < dari F tabel sebesar 2,29 yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak.  
 
4.3.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R) berguna untuk mengukur seberapa besar 




manajerial, proporsi komisaris independen, leverage, dan profitabilitas secara 
bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen yaitu 
manajemen laba. 
Berikut ini hasii uji koefisien determinasi (R2). 
 
Tabel 4.10 








Std. Error of the 
Estimate 
0,159a 0,025 0,001 66.452548923 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square (R) adalah sebesar 0,025. 
Hal ini berarti bahwa pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
proporsi komisaris independen, leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen 
laba adalah 2,5 persen, sedangkan sisanya  97,5 persen dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang lebih dominan. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  
4.4.1 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba   
Hasil pengujian pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen 
laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak dapat memberikan pengaruh terhadap tindakan manajemen 
laba. Penyebab tidak signifikannya hubungan ini diduga karena kecilnya beberapa 
kepemilikan saham institusional (KInst < 50%) di beberapa perusahaan. Sehingga 
mereka tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk memberikan fungsi 
pengawasan yang efektif terhadap manajemen.  
Selain itu, kecenderungan investor institusional yang lebih memfokuskan 




kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Karena investor institusional 
lebih memfokuskan pada current earning, akibatnya manajer terpaksa melakukan 
tindakan yang dapat meingkatkan laba jangka pendek, misalnya dengan 
melakukan manipulasi laba. Jika investor institusional tidak puas dengan 
perubahan laba atau yang dianggap merugikan investor, maka investor dapat 
melikuidasi saham yang dimilikinya. Oleh karena itu, manajemen dituntut 
menghasilkan laba jangka pendek yang optimal agar dapat memuaskan para 
investor institusional sehingga mereka tetap mau berinvestasi pada perusahaan.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Junaidi (2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Muh. Arief Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka (2007) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
4.4.2  Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba   
Hasil pengujian pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 
laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
kepemilikan manajerial kurang berkontribusi dalam mengendalikan tindakan 
manajemen laba. Dan hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa perusahaan 
sampel penelitian tidak menggunakan kepemilikan manajerial untuk mengurangi 
manajemen laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
mampu menjadi mekanisme corporate governance yang dapat mengurangi konflik 
perbedaan kepentingan antara manajemen dengan pemilik atau pemegang 
kepentingan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 




bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap tindakan manajemen 
laba. 
4.4.3 Pengaruh proporsi komisaris independen terhadap manajemen laba   
Hasil pengujian pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 
manajemen laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa proporsi komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan 
bahwa dengan atau tanpa adanya komisaris independen dalam suatu perusahaan 
dan dengan semakin banyaknya jumlah komisaris independen dalam suatu 
perusahaan, tidak mampu mengurangi tindakan manajemen laba. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa perusahaan sampel penelitian melakukan penempatan atau 
penambahan anggota dewan komisaris independen, diduga hanya untuk 
memenuhi ketentuan formal.   
Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Junaidi (2007) dan 
Muh. Arief Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka (2007) yang menyatakan 
komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian 
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Sefiana (2009) yang 
menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
4.4.4  Pengaruh leverage terhadap manajemen laba  
Hasil pengujian pengaruh leverage terhadap manajemen laba dalam 
penelitian ini menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa leverage erat kaitannya dengan 
manajemen laba. Hal ini diduga menjadi bukti tidak berpengaruhnya leverage 
terhadap manajemen laba. Dengan semakin tingginya tingkat hutang yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan, maka hal tersebut mendorong manajemen untuk 




masyarakat dan agar investor tetap mau berinvestasi di perusahaan tersebut. 
Walaupun pada kenyataannya keuangan perusahaan sedang tidak sehat atau 
bahkan terancam akan dilikuidasi.   
  Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnes 
Utari Widyaningdyah (2001) yang menyatakan leverage berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Ary Irsyad (2008) yang menyatakan leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  
 
4.4.5 Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba  
Hasil pengujian pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba dalam 
penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa profitabilitas 
memberikan pengaruh dalam pembatasan manajemen laba. Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan melakukan manajemen laba. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ary 







5.1. Kesimpulan  
Hasil pengolahan data di atas memberikan kesimpulan sebagai berikut :  
a. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2010-2013. 
b. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2013 
c. Variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2013 
d. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2013 
e. Variabel profitabilitas berpengaruh positif  terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2013 
 
5.2. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat 




a. Perlunya mempertimbangkan model berbeda dengan yang akan digunakan 
dalam menentukan discretionary accrual sehingga dapat melihat adanya 
manajemen laba dengan sudut pandang yang berbeda.  
b. Disarankan untuk melakukan penelitian yang serupa dengan menggunakan 
periode pengamatan yang lebih lama sehingga akan memberikan jumlah 
sampel yang lebih besar dan kemungkinan memperoleh kondisi yang 
sebenarnya. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan-keterbatan, yaitu: 
a. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan pada kategori 
perusahaan manufaktur. Penggunaan sampel pada kategori perusahaan lain 
misalnya perbankan, real estate diharapkan akan memberikan hasil penelitian 
yang berbeda.  
b. Periode penelitian ini hanya dari tahun 2010-2013. Penggunaan periode yang 
lebih panjang diharapkan akan memberikan hasil penelitian yang berbeda.  
c. Penggunaan model untuk mendeteksi manajemen laba dalam penelitian ini 
mungkin belum mampu mendeteksi manajemen laba dengan baik sehingga 
masih memerlukan justifikasi model lain terutama untuk mencari discretionary 
accrualnya.  
d. Corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada tiga 
variabel yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan proporsi 
komisaris independen.  
e. Variabel kepemilikan manajerial hanya menggunakan satu karakteristik saja, 
yaitu ada atau tidak adanya kepemilikan manajerial tanpa memasukkan 




f. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen leverage dan 
profitabilitas selain Good Corporate Governance. Penggunaan variabel lain 
diluar Good Corporate Governance, misalnya ukuran perusahaan akan 
meberikan hasil penelitian yang berbeda.  
g. Rendahnya koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
masih banyak mekanisme corporate governance diluar kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen yang dapat 
mempengaruhi tindakan manajemen laba, begitu juga dengan variabel diluar 
corporate governance, bahwa masih banyak variabel diluar leverage dan 
profitabilitas yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba.  
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Lampiran 2 : Tabel Kepemilikan Institusional 
 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
 
 




























































































































































































































































Lampiran 3 : Tabel Kepemilikan Manajerial 
  





























































































































































































































































































































































































































































































































































































PT. Supreme Cable Manufacturing 
and Commerce, Tbk 
 
 























































































































































































































































PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
 
 






























































































































































































































































Lampiran 4 : Tabel Komisaris Independen  
 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































PT. Supreme Cable Manufacturing 
and Commerce, Tbk 
 
 























































































































































































































































PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
 
 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PT. Supreme Cable Manufacturing 
and Commerce, Tbk 
 
 























































































































































































































































PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
 
 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PT. Supreme Cable 
Manufacturing and Commerce, 
Tbk 
 























































































































































































































































PT. Ultrajaya Milk Industry and 
Tranding Company, Tbk. 
 
 
PT. Gudang Garam, Tbk. 
 
 
























































































































































































































































Lampiran 7 :  Hasil Olah SPSS Versi 20 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 











N of Rows in Working Data File 
Missing Value Handling 







Additional Memory Required for Residual Plots 












Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 




Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no missing 
values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 
SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 
  /SAVE PRED ZPRED ADJPRED RESID 
ZRESID. 
Resources 
Processor Time 00:00:05.63 
Elapsed Time 00:00:04.84 
Memory Required 2684 bytes 
Additional Memory Required for Residual Plots 880 bytes 
Variables Created or Modified 
PRE_1 Unstandardized Predicted Value 
RES_1 Unstandardized Residual 
ADJ_1 Adjusted Predicted Value 
ZPR_1 Standardized Predicted Value 







Mean Std. Deviation N 
Y 10.18144911 66.473481737 204 
X1 .71693991 .197968928 204 
X2 .26470588 .442261777 204 




X4 .48076611 .405824189 204 




Y X1 X2 X3 X4 X5 
Pearson Correlation 
Y 1.000 -.039 .123 .056 -.010 -.065 
X1 -.039 1.000 -.087 .191 .142 .049 
X2 .123 -.087 1.000 -.075 .203 -.234 
X3 .056 .191 -.075 1.000 -.071 .267 
X4 -.010 .142 .203 -.071 1.000 -.128 
X5 -.065 .049 -.234 .267 -.128 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .290 .039 .214 .441 .179 
X1 .290 . .108 .003 .022 .243 
X2 .039 .108 . .143 .002 .000 
X3 .214 .003 .143 . .155 .000 
X4 .441 .022 .002 .155 . .035 
X5 .179 .243 .000 .000 .035 . 
N 
Y 204 204 204 204 204 204 
X1 204 204 204 204 204 204 
X2 204 204 204 204 204 204 
X3 204 204 204 204 204 204 
X4 204 204 204 204 204 204 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 X5, X1, X4, X2, X3b . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 






Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 198a .404 1.966 
 
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22644.557 5 4528.911 1.026 .404b 
Residual 874356.369 198 4415.941 
  
Total 897000.926 203 
   
 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 




X1 -12.689 24.458 -.038 -.519 .604 -.039 
X2 17.783 11.091 .118 1.603 .110 .123 
X3 36.855 31.709 .086 1.162 .247 .056 
X4 -5.049 11.974 -.031 -.422 .674 -.010 
X5 -37.186 44.755 -.062 -.831 .407 -.065 
 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
    
X1 -.037 -.036 .928 1.078 
X2 .113 .113 .904 1.106 
X3 .082 .082 .892 1.121 
X4 -.030 -.030 .921 1.085 
X5 -.059 -.058 .878 1.139 
 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 
1 
1 4.395 1.000 .00 .00 .01 .00 
2 .826 2.307 .00 .00 .54 .00 
3 .408 3.284 .00 .00 .39 .00 
4 .264 4.080 .02 .03 .02 .05 
5 .075 7.660 .04 .27 .00 .85 
6 .033 11.625 .94 .70 .04 .08 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Variance Proportions 
X4 X5 
1 
1 .01 .01 
2 .02 .13 
3 .44 .29 
4 .46 .54 
5 .06 .02 
6 .00 .01 
 
 
a. Dependent Variable: Y 
Casewise Diagnosticsa 
Case Number Std. Residual Y Predicted Value Residual 
160 3.997 280.837891 15.21519746 265.622693539 
199 13.158 905.242511 30.84561420 874.396896803 
 
a. Dependent Variable: Y 
Residuals Statisticsa 
 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Predicted Value -13.28429317 36.00740814 10.18144911 10.561701660 
Std. Predicted Value -2.222 2.445 .000 1.000 
Standard Error of Predicted Value 5.911 32.812 10.667 4.022 
Adjusted Predicted Value -14.51892376 37.60400772 10.20139056 10.811043092 
Residual -35.908855438 874.396911621 .000000000 65.629065454 
Std. Residual -.540 13.158 .000 .988 
Stud. Residual -.553 13.340 .000 1.001 




Stud. Deleted Residual -.552 41.827 .141 2.955 
Mahal. Distance .611 48.498 4.975 6.057 
Cook's Distance .000 .826 .005 .058 








Predicted Value 204 
Std. Predicted Value 204 
Standard Error of Predicted Value 204 
Adjusted Predicted Value 204 
Residual 204 
Std. Residual 204 
Stud. Residual 204 
Deleted Residual 204 
Stud. Deleted Residual 204 
Mahal. Distance 204 
Cook's Distance 204 
Centered Leverage Value 204 
 























SAVE OUTFILE='D:\my document\#2 Skripsi\3. skripsi '+ 
    'hipotesa.sav' 
  /COMPRESSED. 
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Lampiran 8 : Tabel  Data Perusahaan 
DATA PERUSAHAAN 
 




2010 2011 2012 2013 
SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 
1 PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Semen INTP Ada Ada Ada Ada 
2 PT. Semen Baturaja Persero, Tbk.* Semen SMBR - - - Ada 
3 PT. Holcim Indonesia, Tbk. Semen SMCB Ada Ada Ada Ada 
4 PT. Semen Gresik, Tbk. Semen SMGR Ada Ada Ada Ada 
5 PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca AMFG Ada Ada Ada Ada 
6 PT. Arwana Citra Mulia, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca ARNA Ada - Ada Ada 
7 PT. Inti Keramik Alam Asri Industri, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca IKAI Ada Ada Ada Ada 
8 PT. Keramika Indonesia Assosiasi, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca KIAS Ada Ada Ada Ada 
9 PT. Mulia Industrindo, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca MLIA Ada Ada Ada Ada 
10 PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca TOTO Ada - Ada Ada 
11 PT. Alakasa Industrindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya ALKA Ada Ada Ada Ada 
12 PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk. Logam dan Sejenisnya ALMI Ada Ada Ada Ada 
13 PT. Beton Jaya Manunggal, Tbk. Logam dan Sejenisnya BTON Ada Ada - Ada 
14 PT. Citra Turbindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya CTBN Ada Ada Ada Ada 
15 PT. Gunawan Dianjaya, Tbk. Logam dan Sejenisnya GDST Ada - Ada Ada 
16 PT. Indal Aluminium Industry, Tbk. Logam dan Sejenisnya INAI Ada Ada Ada Ada 
17 PT. Steel Pipe Industry of Indonesi, Tbk.* Logam dan Sejenisnya ISSP - - - Ada 
18 PT. Itamaraya, Tbk. Logam dan Sejenisnya ITMA - Ada Ada Ada 




20 PT. Jaya Pari Steel, Tbk. Logam dan Sejenisnya JPRS Ada Ada Ada Ada 
21 PT. Krakatau Steel, Tbk.* Logam dan Sejenisnya KRAS Ada Ada Ada - 
22 PT. Lion Metal Works Logam dan Sejenisnya LION Ada Ada Ada Ada 
23 PT. Lionmesh Prima, Tbk. Logam dan Sejenisnya LMSH Ada Ada Ada Ada 
24 PT. Hanson Internasional, Tbk. Logam dan Sejenisnya MYRX - Ada Ada Ada 
25 PT. Pelat Timah Nusantara, Tbk. Logam dan Sejenisnya NIKL Ada Ada Ada Ada 
26 PT. Pelangi Indah Canindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya PICO Ada Ada Ada Ada 
27 PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk. Logam dan Sejenisnya TBMS - Ada - Ada 
28 PT. Barito Pacific, Tbk. Kimia BRPT - - Ada Ada 
29 PT. Budi Acid Jaya, Tbk. Kimia BUDI Ada Ada Ada Ada 
30 PT. Duta Pertiwi Nusantara, Tbk. Kimia DPNS - Ada Ada Ada 
31 PT. Ekadharma International, Tbk. Kimia EKAD Ada - - Ada 
32 PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. Kimia ETWA Ada Ada Ada Ada 
33 PT. Intan Wijaya International, Tbk. Kimia INCI Ada Ada Ada Ada 
34 PT. Sorini Agro Asia Corporindo, Tbk. Kimia SOBI - Ada - Ada 
35 PT. Indo Acitama, Tbk. Kimia SRSN Ada Ada Ada Ada 
36 PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk. Kimia TPIA Ada Ada Ada Ada 
37 PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk. Kimia UNIC Ada Ada Ada Ada 
38 PT. Alam Karya Unggul, Tbk. Plastik dan Kemasan AKKU Ada Ada Ada Ada 
39 PT. Argha Karya Prima Industry, Tbk. Plastik dan Kemasan AKPI - - Ada Ada 
40 PT. Asiaplast Industries, Tbk. Plastik dan Kemasan APLI Ada - Ada Ada 
41 PT. Berlina, Tbk. Plastik dan Kemasan BRNA Ada Ada Ada Ada 
42 PT. Titan Kimia Nusantara, Tbk. Plastik dan Kemasan FPNI Ada Ada Ada Ada 
43 PT. Champion Pacific Indonesia, Tbk. Plastik dan Kemasan IGAR Ada Ada Ada Ada 
44 PT. Indopoly Swakarsa Industry, Tbk.* Plastik dan Kemasan IPOL Ada Ada Ada Ada 




46 PT. Siwani Makmur, Tbk. Plastik dan Kemasan SIMA - Ada Ada Ada 
47 PT. Trias Sentosa, Tbk. Plastik dan Kemasan TRST Ada Ada Ada Ada 
48 PT. Yana Prima Hasta Persada, Tbk. Plastik dan Kemasan YPAS - - Ada Ada 
49 PT. Charoen Popkhand Indonesia, Tbk. Pakan Ternak CPIN Ada Ada Ada Ada 
50 PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Pakan Ternak JPFA Ada - Ada Ada 
51 PT. Malindo Feedmill, Tbk. Pakan Ternak MAIN Ada - Ada Ada 
52 PT. Sierad Produce, Tbk. Pakan Ternak SIPD Ada Ada Ada Ada 
53 PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk. Kayu dan Pengolahannya SULI - Ada Ada Ada 
54 PT. Tirta Mahakam Resources, Tbk. Kayu dan Pengolahannya TIRT Ada Ada Ada Ada 
55 PT. Alkindo Naratama, Tbk.* Pulp dan Kertas ALDO - Ada - Ada 
56 PT. Fajar Surya Wisesa, Tbk. Pulp dan Kertas FASW Ada Ada Ada Ada 
57 PT. Indah Kiat Pulp dan Paper, Tbk. Pulp dan Kertas INKP Ada Ada Ada Ada 
58 PT. Toba Pulp Lestari, Tbk. Pulp dan Kertas INRU Ada Ada Ada Ada 
59 PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia, Tbk. Pulp dan Kertas KBRI Ada Ada Ada Ada 
60 PT. Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas, Tbk.** Pulp dan Kertas SAIP - - - - 
61 PT. Suparma, Tbk. Pulp dan Kertas SPMA Ada Ada Ada Ada 
62 PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. Pulp dan Kertas TKIM Ada Ada Ada Ada 
SEKTOR ANEKA INDUSTRI 
63 PT. Grnad Kartech, Tbk.* Mesin dan Alat Berat KRAH - - - Ada 
64 PT. Astra International, Tbk. Otomotif dan Komponen ASII Ada Ada Ada Ada 
65 PT. Astra Auto Part, Tbk. Otomotif dan Komponen AUTO - Ada Ada Ada 
66 PT. Indo Kordsa, Tbk. Otomotif dan Komponen BRAM Ada Ada Ada Ada 
67 PT. Goodyear Indonesia, Tbk. Otomotif dan Komponen GDYR Ada Ada Ada Ada 
68 PT. Gajah Tunggal, Tbk. Otomotif dan Komponen GJTL Ada Ada - Ada 




70 PT. Indospring, Tbk. Otomotif dan Komponen INDS Ada Ada Ada Ada 
71 PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk. Otomotif dan Komponen LPIN Ada Ada Ada Ada 
72 PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk. Otomotif dan Komponen MASA Ada Ada Ada Ada 
73 PT. Nippres, Tbk. Otomotif dan Komponen NIPS Ada Ada Ada Ada 
74 PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk. Otomotif dan Komponen PRAS Ada Ada Ada Ada 
75 PT. Selamat Sempurna, Tbk. Otomotif dan Komponen SMSM Ada Ada Ada Ada 
76 PT. Polychem Indonesia, Tbk. Tekstil dan Garment ADMG Ada Ada Ada Ada 
77 PT. Argo Pantes, Tbk. Tekstil dan Garment ARGO - Ada Ada Ada 
78 PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk. Tekstil dan Garment CNTB - - - - 
79 PT. Century Textile Industry, Tbk. Tekstil dan Garment CNTX - - - - 
80 PT. Eratex Djaya, Tbk. Tekstil dan Garment ERTX Ada Ada Ada - 
81 PT. Ever Shine Tex, Tbk. Tekstil dan Garment ESTI Ada Ada Ada Ada 
82 PT. Pan Asia Indosyntec, Tbk. Tekstil dan Garment HDTX - - Ada Ada 
83 PT. Indo Rama Synthetic, Tbk. Tekstil dan Garment INDR Ada Ada Ada Ada 
84 PT. Karwell Indonesia, Tbk. Tekstil dan Garment KARW Ada Ada Ada Ada 
85 PT. Apac Citra Centerex, Tbk. Tekstil dan Garment MYTX Ada Ada - Ada 
86 PT. Pan Asia Filament Inti, Tbk.** Tekstil dan Garment PAFI - - - - 
87 PT. Pan Brothers, Tbk. Tekstil dan Garment PBRX         
88 PT. Asia Pasific Fibers, Tbk. Tekstil dan Garment POLY         
89 PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk. Tekstil dan Garment RICY         
90 PT. Sri Rejeki Isman, Tbk.* Tekstil dan Garment SRIL - - - Ada 
91 PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk. Tekstil dan Garment SSTM - Ada Ada Ada 
92 PT. Nusantara Inti Corpora, Tbk. Tekstil dan Garment UNIT Ada - Ada Ada 
93 PT. Unitex, Tbk. Tekstil dan Garment UNTX - Ada Ada Ada 
94 PT. Trisula International, Tbk.* Tekstil dan Garment TRIS - - Ada Ada 




96 PT. Surya Intrindo Makmur, Tbk. Alas Kaki SIMM         
97 PT. Sepatu Bata, Tbk.* Alas Kaki BATA - -     
98 PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. Kabel IKBI Ada Ada Ada Ada 
99 PT. Jembo Cable Company, Tbk. Kabel JECC Ada Ada Ada Ada 
100 PT. KMI Wire and Cable, Tbk. Kabel KBLI Ada Ada Ada Ada 
101 PT. Kabelindo Murni, Tbk. Kabel KBLM Ada Ada Ada Ada 
102 PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce, Tbk. Kabel SCCO Ada Ada Ada Ada 
103 PT. Voksel Electric, Tbk. Kabel VOKS Ada Ada Ada Ada 
104 PT. Sat Nusa Persada, Tbk. Elektronika PTSN Ada Ada Ada Ada 
SEKTOR INDSUTRI BARANG KONSUMSI 
105 PT. Akasha Wira International, Tbk. Makanan dan Minuman ADES Ada Ada Ada Ada 
106 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. Makanan dan Minuman AISA Ada - Ada Ada 
107 PT. Cahaya Kalbar, Tbk. Makanan dan Minuman CEKA Ada Ada Ada Ada 
108 PT. Davomas Abadi, Tbk. Makanan dan Minuman DAVO         
109 PT. Delta Djakarta, Tbk. Makanan dan Minuman DLTA Ada Ada Ada Ada 
110 PT. Indofood CBF Sukses Makmur, Tbk.* Makanan dan Minuman ICBP Ada Ada Ada Ada 
111 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman INDF Ada Ada Ada Ada 
112 PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Makanan dan Minuman MLBI Ada Ada Ada Ada 
113 PT. Mayora Indah, Tbk. Makanan dan Minuman MYOR Ada - Ada Ada 
114 PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. Makanan dan Minuman PSDN Ada Ada Ada Ada 
115 PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk.* Makanan dan Minuman ROTI Ada Ada Ada Ada 
116 PT. Sekar laut, Tbk. Makanan dan Minuman SKLT Ada Ada Ada Ada 
117 PT. Siantar Top, Tbk. Makanan dan Minuman STTP - - Ada Ada 
118 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk. Makanan dan Minuman ULTJ Ada Ada Ada Ada 




120 PT. Gudang Garam, Tbk. Rokok GGRM Ada Ada Ada Ada 
121 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. Rokok HMSP Ada Ada Ada Ada 
122 PT. Bentoel International Investama, Tbk. Rokok RMBA Ada Ada Ada Ada 
123 PT. Wismilak Inti Makmur, Tbk.* Rokok WIIM - - - Ada 
124 PT. Darya Baria Laboratoria, Tbk. Farmasi DVLA Ada Ada - Ada 
125 PT. Indofarma, Tbk. Farmasi INAF Ada Ada Ada Ada 
126 PT. Kimia Farma, Tbk. Farmasi KAEF Ada Ada Ada Ada 
127 PT. Kalbe Farma, Tbk. Farmasi KLBF Ada Ada Ada Ada 
128 PT. Merck, Tbk. Farmasi MERK Ada - Ada Ada 
129 PT. Pyridam Farma, Tbk. Farmasi PYFA Ada Ada Ada - 
130 PT. Schering Plough Indonesia, Tbk. Farmasi SCPI Ada - Ada Ada 
131 PT. Industri Jamudan Farmasi Sido Muncul, Tbk.* Farmasi SIDO - - - Ada 
132 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia, Tbk. Farmasi SQBI Ada Ada Ada Ada 
133 PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. Farmasi TSPC - Ada Ada Ada 
134 PT. Martina Bertto, Tbk.* 
Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga MBTO 
Ada Ada Ada Ada 
135 PT. Mustika Ratu, Tbk. 
Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga MRAT 
- - Ada Ada 
136 PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga TCID 
Ada Ada Ada Ada 
137 PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga UNVR 
Ada Ada Ada Ada 
138 PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk. Peralatan Rumah Tangga KDSI Ada Ada Ada Ada 
139 PT. Kedaung Indah Can, Tbk. Peralatan Rumah Tangga KICI Ada Ada Ada Ada 

















































































































Lampiran 10 : t-table 
 
